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MOTTO 
 
۞ ّٰ ََضق ََٰٰلُّثَسََٰٰلّأٰ َٰعت َٰ ُُذجْٰاٰ َِٰلّإُٰٰيَبِٔإِٰٰث َٰٱ ى َُٰ ٰٔ َذِىِٰهٰ ِٰحإ َٰس ًٰبىٰبَمِإٰ َٰجَٰٔهَُغيَٰٰكَذىِعٰٰٱ ىََٰشجِنٰٰ بَُمٌُذََحأٰ َٰ َأٰبَُمٌَلَِمٰ
ََٰلَفُٰوَقتٰٰ بَُمٍَىٰ ُّٰفأَٰٰلّ َٰ َٰىت َٰشٍبَُمٌُٰوق َٰبَُمٍَىٰ ُٰ َقٰٗلّٰٰٗمِٔشَمبٰٰٰ
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 
mereka perkataan yang mulia. 
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ABTRAKS 
Atik Laily Zahro, Oktober 2018, judul  Nilai - Nilai Pendidikan Akhlak 
Kepada  Orang  Tua  Dalam  Syair Lagu “ Keramat” Karya  Rhoma  Irama. 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Drs. Drs.Subandji, M.Ag  
Kata kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak, Orang Tua, Syair Lagu ”Keramat”, 
Rhoma Irama. 
 
Musik dangdut merupakan musik yang dianggap mempunyai lirik yang 
sederhana, mudah dipahami dan memanfaatkan situasi keseharian yang dikenal 
khalayak ramai dan juga pada umumnya mesyarakat menerima musik dangdut. 
Pada musik dangdut terdapat pesan moral yang ingin disampaikan lewat musik 
dangdut tersebut. Syair lagu berjudul “Keramat” diatas sangat meninggikan 
derajat wanita terutama seorang ibu. Dalam ajaran sangat meninggikan derajat 
wanita, terutama seorang ibu. Dalam ajaran agama Islam kedudukan ibu sangatlah 
tinggi oleh karena itu kita harus menghormati seorang ibu. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang 
terkandung dalam syair lagu “Keramat” karya Rhoma Irama. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian kepustakaan atau library research, metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu metode dokumentasi. Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data primer syair lagu “keramat”. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan kajian iosi (content analysis) 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam syair lagu “Keramat” 
terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak, adapun nilai-nilai pendidikan akhlak 
tersebut adalah 1) taat kepada kedua orang tua 2) menghormati kedua orang tua 3) 
menyayangi kedua orang tua. Syair lagu “Keramat” terdapat pesan moral dan 
religius di dalamnya.  
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Akhlak kepada orang tua  adalah salah satu hal yang sangat penting  
dalam  kehidupan sehari-hari, karena sebelum akhlak kita kepada masyarakat, 
kita harus akhlak kepada orang tua kita, di sekolah kita telah  di ajarkan 
bagaimana untuk berbuat baik kepada orang tua, karena orang tua adalah, 
orang yang menyayangi kita tanpa syarat, dan karena ridho allah terletak 
kepada  ridho orang tua, sebagaimana rasullullah  memerintahkan kita untuk 
berbakti kepada orang tua,meskipun kita tak sependapat dengan orang tua, 
bahkan kalaupun kita tak seagama dengan orang tua kita. 
Dalam Al-Qur‟an maupun dalam Hadits, telah banyak ayat maupun 
hadits yang  menyatakan betapa pentingnya akhlak terhadap orang tua, 
sebagaimana yang tercantum dalam Al-Quran  Surat Al- Isra:23 
Surat Al  Isra ayat 23 
ٰ ٰ ٰٰ ٰٰ ٰ     ٰ ٰٰ ٰ ٰٰ   ٰ
   ٰٰ  ٰٰ ٰ  ٰ ٰ ٰ   ٰ ٰ ٰ ٰ ٰٰٰٰٰ
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 
sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia. 
(QS. Al-Isra : 23) (Depag RI, 2009:284) 
 
 
 
 
      Dalam  Ayat di  atas,  telah  menggambarkan  dengan jelas tentang 
sikap berbakti kepada kedua orang tua, dan Allah  meletakkan sikap 
Berbakti kepada kedua orang tua,setelah kewajiban Beribadah Kepadanya, 
hal ini menunjukkan  betapa pentingnya sikap berbakti kepada kedua 
orang tua. 
 Disamping ayat diatas,Rasullullah Saw juga bersabda: 
َٰشىاٰبَضِسِْٰهَٰٔذِىٰا َُ ىاِٰطَخَسِٰٓفٰٰاللهُٰطَخَسٰ َ ِٰهَٰٔذِىاٰ َُ ْىٰاٰبَضِسِٰٓفٰ ِّةٰ
 
Artinya: “Ridho Allah terletak pada ridho orang tua dan murka  
Allah terletak  pada murka orang tua” (HR. Bukhori Muslim,117) 
 
Dalam hadis di atas, telah menggambarkan dengan jelas tentang berbakti 
kepada kedua orang tua, Berbakti kepada orang tua sangat menentukan 
keridhoan  allah, dalam arti  ketika kedua orang tua ridho, maka allah pun 
ridho dan sebaliknya, ketika kedua orang tua murka, maka allah pun  juga 
murka. 
Mengingat  betapa pentingnya  berbakti kepada kedua orang tua, maka 
seharusnya sikap anak  memperhatikan sikap tersebut terhadap kedua orang 
tua, jangan sampai mengecewakan kedua orang tua, bahkan menyakiti hati 
kedua orangtua, dan membuat kedua orang tua bangga. 
Namun pada  kenyataanya dalam kehidupan sehari –hari terdapat 
sikap kita yang terkadang selalu menyakiti hati mereka, dan bahkan kita 
sering membentak dan menyuruh mereka, padahal orang tua kita selalu 
mementingkan  kebahagiaan  kita diatas apapun, dan orang tua kita selalu 
1 
 
 
berusaha  memenuhi apa yang kita inginkan, tanpa memperhatikan orang tua 
kita lelah atau tidak. 
 Seperti kasus yang terjadi di cinere kota “Depok, dimana seorang 
anak, yang di suruh mengembalikan sepeda onthel yang di curi, sang anak 
malah marah dan menghajar kedua orang tuanya hingga babak belur,  sang 
ibu malah di tusuk di paha kanan dan harus di jahit”kota Pos , 26 Agustus, 
2018, Kisah Anak Durhaka, hlm.5.   
Kasus lainnya di mana seorang artis  yang bernama  “Arumi Bachsin 
melaporkan  ibunya yang bernama, Maria Lilian Pesch ke polda metro jaya, 
karena  di tuduh telah melakukan kekerasan Psikis, yang di atur dalam pasal 
99 UU UU 23/2002  yang  mengatur tentang Perlindungan Anak, dan di 
tuduh melakukan eksploitasi anak,  yang di atur dalam pasal 45 UU 23/2004 
tentang KDRT” celebrity.okezone.com di akses 5  September 2018,Kasus 
Arumi Bachsin hanya Bisa  Diselesaikan Di Pengadilan. 
Seperti yang Terjadi di Gorontalo, di mana seseorang yang Bernama  
“Nasir  Mahmud, berumur  60 tahun  yang di bunuh oleh anak perempuanya 
AF, berumur 17 tahun dan OH, berumur 20 tahun  dan merupakan pacar 
anaknya, mereka menghabisinya karena kesal, hubungan mereka tidak 
direstui oleh Nasir Mahmud” Kompas pos, 3 April, 2018, Hubungan  Tidak 
Di setujui  Seorang Gadis dan Pacarnya Bunuh Sang Ayah,hlm.6. 
Pendidikan akhlak merupakan hal yang sangat penting bagi seorang 
anak, baik itu di dapat di sekolah maupun dirumah,karena pendidikan akhlak 
akan membentuk karakter dan perilaku seorang anak tersebut, apabila 
 
 
pendidikan akhlak tersebut berhasil, seorang anak akan memiliki akhlak yang 
terpuji,namun apabila pendidikan akhlak tersebut kurang berhasil, seorang 
anak akan memiliki akhlak yang tercela. 
yang seharusnya dilakukan seorang guru di sekolah adalah 
menanamkan pendidikan akhlak kepada siswanya agar memiliki akhlak yang 
mulia, baik itu dengan orang tua, guru,dan masyarakat, dan membanggakan 
untuk orang tua,guru, dan masyarakat, dan tidak membuat hal yang mungkin 
bisa memalukan mereka. 
Terkadang kita sebagai seorang  guru di sekolah dan seorang anak 
dirumah,kita mungkin kadang menyakiti orang tua kita tanpa sengaja, karena 
seorang guru juga manusia biasa yang mungkin bisa melakukan kesalahan, 
namun kita sebagai seorang guru harus  memberikan contoh yang baik kepada 
siswanya di sekolah dan memberikan contoh yang baik  kepada masyarakat. 
Syair lagu mengalami perkembangan seiring zaman,terutama syair 
lagu yang islami, karena sangat penting untuk kita bisa memilih  syair lagu, 
yang tepat dan yang mengandung nilai yang positif, dan bukan yang 
mengandung nilai  negatif  karena mungkin akan berpengaruh terhadap 
perilaku kita sehari-hari. 
  yang seharusnya kita lakukan  adalah memilih dan memilah syair lagu 
yang tepat, agar kita tidak terjerumus ke dalam perilaku maupun hal yang 
negatif, karena zaman sekarang  syair lagu yang islami sudah banyak,  dan  
tidak kalah  terkenal dengan lagu yang metal maupun barat, karena syair  
lagu islami tentu akan membawa dampak yang baik terhadap kita. 
 
 
Perilaku  yang seharusnya  adalah tidak terpengaruh terhadap syair 
lagu  yang mengandung unsur negatif,dan memilih syair lagu yang positif,dan 
kita sebagai orang tua harus bisa mengawasi, dan memberikan arahan mana 
yang baik dan tidak, dan diantara syair lagu yang mengandung nilai yang 
positif adalah  syair lagu “ Keramat” karena mengandung hal-hal yang positif 
di dalamnya. 
 
B. Penegasan Istilah  
1. Pendidikan dan Akhlak 
Kata pendidikan berasal dari kata didik. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui upaya pengajaran dan pelatihan (Dinas P & K, 2003:204). 
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan 
adalah sebagai usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
potensi-potensi bawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-
nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan (Jalaluddin, 
2001:147). 
a) Definisi Akhlak 
Secara etimologis (lughatan) akhlak adalah bentuk jama‟ dari 
khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. 
Berangkat dari kata khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan 
kata khaliq (pencipta), makhluq (yang diciptakan) dan khalq 
 
 
(penciptaan) (Ilyas, 2006:1). Secara terminologis (istilah) ada beberapa 
definisi akhlak menurut beberapa tokoh.  
Menurut Imam Ghazali, akhlak adalah sesuatu yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang 
dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
(Ilyas,2006:12)  
Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya 
lahirlah macam-macam perbuatan baik atau buruk, tanpa 
membutuhkan pemikiran dan pertimbangan (Ilyas, 2006:12).  
b) Pendidikan Akhlak 
Beberapa tokoh mempunyai pengertian masing-masing dalam 
menjelaskan pendidikan akhlak, diantaranya : 
1)  Ibnu Miskawaih 
Suatu bimbingan dan pembinaan yang diarahkan pada 
terwujudnya sikap batin pada seseorang untuk mampu mendorong 
secara spontan untuk melahirkan semua perbuatan yang bernilai 
baik yang bertujuan untuk mencapai kesempurnaan dan 
memperoleh kebahagiaan sejati yang sempurna (Nata, 2006:16). 
2) Al-Ghazali 
Tujuan akhir dari pendidikan akhlak adalah membimbing 
agama dan mendidik akhlak, maksudnya adalah lebih menekankan 
pada pendidikan akhlak dan pensucian jiwa, mengarahkan 
pembentukan pribadi-pribadi yang memilih keutamaan dan 
 
 
ketaqwaan sehingga timbul keutamaan dalam masyarakat 
(Sulaiman, 1988:18). 
3) M. Athiyah al-Abrasyi 
Pendidikan budi pekerti dan akhlak merupakan jiwa dari 
pendidikan Islam, sehingga kesempurnaan akhlak adalah tujuan 
utama dari pendidikan. Menurutnya, bahwa pendidikan pada 
dasarnya adalah mendidik akhlak dan jiwa, menanamkan fadhilah 
(keutamaan), membiasakan kesopanan, mempersiapkan kehidupan 
untuk senantiasa berperilaku secra jujur dan ikhlas (Al-Abrasyi, 
1987:22). Ia menambahkan bahwa pendidikan Islam sebagian 
besarnya adalah akhlak, namun tidak mengabaikan masalah 
kehidupannya untuk mencari rezeki, pendidikan jasmani, akal, hati, 
kemauan, cita-cita, kecakapan hidup dan juga kepribadian. 
4) Ki Hadjar Dewantara 
Beliau menggunakan istilah pendidikan akhlak dengan 
pendidikan budi pekerti, yaitu suatu proses yang tidak hanya 
mengajarkan teori-teori tentang baik buruk dengan semua dalilnya, 
namun sebgai sebuah pembiasaan berbuat baik pada diri anak 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga tertanam dalam diri mereka 
yang terpuji (Nata, 2006:27).  
Anggapan beliau akan pentingnya pendidikan budi pekerti 
adalah karena budi pekerti adalah jiwa dari pengajaran yang bukan 
hanya sekedar gagasannya tentang pendidikan budi pekerti 
 
 
diarahkan pada pembentukan karakter bangsa yang sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran agama dan budaya bangsa. 
Dari berbagai pendapat dan teori dari para tokoh diatas dapat 
digunakan sebagai teori dasar penelitian akhlak kepada orang tua. Tidak 
dapat dipungkiri keberadaan umat muslim karena perantara keduanya dan 
karena kebaikan-kebaikannya sehingga pantaslah setiap muslim berbakti 
dan berbuat baik kepada orang tuanya, baik ketika ia masih muda atau 
ketika orang tuanya, sudah uzur bahkan ketika orang tuanya meninggal 
dunia. Banyak hal yang dapat dilakukan sebagai wujud bakti seorang anak 
terhadap orang tua 
2. Orang Tua 
Orang tua maksudnya adalah komponen keluarga yang terdiri dari 
ayah dan ibu yang merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang 
sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. Orang tua memiliki tanggung 
jawab  untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing anak-anaknya untuk 
mencapai tahapan tertentu  yang menghantarkan  anak untuk siap dalam 
kehidupan bermasyarakat.  
Sedangkan Pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari  
pengertian keluarga, karena orang tua merupakan bagian keluarga besar 
yang sebagian besar  telah tergantikan oleh keluarga inti  yang terdiri dari 
ayah, ibu, dan anak-anak. (http://www. Cara daftarku.com/201811 
Pengertian arti orang tua  definisi html. di akses pada tanggal 19 Maret  
2018.  
 
 
3. Syair Lagu  
Menurut Heru Saputra (2007:89) Syair adalah ragam puisi lisan 
using  yang berupa puisi bebas. Syair merupakan ekspresi  perasaan  atau 
pikiran  pembuatnya.Sedangkan lagu  menurut Saiful Anam( 2011:96) 
merupakan sebuah syair  dengan tema tertentu  yang di ucapkan  
menggunakan nada tertentu, lagu bisa dinyanyikan  dengan iringan musik 
tertentu  ataupun tanpa iringan apapun. Syair lagu  atau biasa di kenal  
dengan lirik lagu merupakan ungkapan/  curahan jiwa, perasaan, dan 
pikiran dari pencipta yang diuraikan  melalui kata nan indah. (Ahmad 
Iskak dan Yustinah, 2008: 128). 
Dari pengertian di atas  maka dapat di simpulkan bahwa syair lagu  
adalah sebuah rangkaian kata-kata indah yang merupakan ungkapan  
perasaan dari apa yang di dengar, dilihat, maupun yang dialami  oleh sang 
pencipta lagu. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di buat oleh penulis maka 
identifikasi masalah sebagai Berikut: 
1. Masih terdapat anak yang menunjukkan perilaku tercela,seperti 
membentak menyuruh, bahkan membunuh orang tuannya. 
2. Masih ada syair lagu yang mengandung unsur  akhlak tercela dan hanya  
mementingkan komersilnya saja    
 
 
 
D. Pembatasan Masalah 
Untuk Menghindari Penafsiran Yang Luas Maka Penulis Memberi 
Batasan Pada Pemahaman “Nilai-Nilai Akhlak Kepada Orang Tua Dalam 
Syair Lagu ”Keramat”  Karya Rhoma Irama”. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang dan Identifikasi Masalah Maka Penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah saja nilai-nilai pendidikan 
akhlak terhadap orang tua dalam syair lagu “Keramat” karya Rhoma Irama?  
  
F. Tujuan Penelitian    
      Penelitian ini bertujuan:  
1. .Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam 
syair lagu ”Keramat” karya Rhoma Irama 
2. Untuk mendeskripsikan  dan  menganalisis   kandungan atau makna  nilai-
nilai pendidikan akhlak  yang terkandung  dalam  syair  lagu “ Keramat” 
karya Rhoma Irama. 
 
G. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis    
Secara teoritis, penelitian ini akan menambah wawasan khasanah 
keilmuwan dibidang pendidikan Akhlak, khususnya tentang nilai-nilai 
 
 
pendidikan akhlak kepada orang tua dalam syair lagu “Keramat” karya 
Rhoma Irama.  
2. Manfaat Praktis 
  Secara praktis, penelitian ini akan bermanfaat sebagai   berikut:  
a. Bagi peneliti diharapkan agar karya ilmiah ini menjadi sebuah inspirasi 
atau pengetahuan bagi peneliti selanjutnya 
b. Bagi orang tua di harapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 
semangat dalam mendidik anak-anaknya 
c. Bagi pecinta maupun penikmat musik pada umumnya, diharapkan 
akan lebih mudah dalam memahami nilai-nilai yang terdapat dalam 
sebuah karya seni, khususnya mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak 
d. Bagi masyarakat umum di harapkan agar penelitian ini menjadi 
pencerahan bahwa syair lagu “Keramat” terdapat Hal-hal yang positif   
didalamnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori. 
1. Nilai Pendidikan Akhlak 
a. Pengertian Nilai Pendidikan Akhlak 
1) Pengertian Nilai  
Mustafa dalam zakiyah mengatakan bahwa nilai secara 
etimologi  merupakan pandangan kata  value (bahasa inggris) 
(moral value). Nilai adalah segala hal yang berhubungan dengan 
tingkah laku mengenai baik buruk yang di ukur oleh agama,tradisi, 
etika, moral dan kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat, di 
mana nilai di jadikan tolak ukur dalam bertingkah laku (Qiqi 
Yuliati, Zakiyah, 2014 :15). 
Sementara menurut Muhammad Alfian (2013: 60) nilai adalah 
keyakinan mengenai cara bertingkah laku seseorang dan juga 
digunakan sebagai prinsip atau standar dalam hidupnya, dan 
dengan demikian dapat di simpulkan  bahwa nilai  adalah suatu 
patokan yang di jadikan tolak ukur untuk  menilai baik buruknya 
tingkah laku seseorang yang di ukur oleh agama,tradisi,  etika, dan 
moral. 
2) Pengertian  pendidikan Akhlak  
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “ puedagogie” yang 
terbentuk dari kata “pais” yang berarti anak dan “again” yang 
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berarti membimbing.Dari arti kata itu maka dapat didefinisikan 
bahwa pendidikan secara fleksibel adalah bimbingan yang secara 
sengaja diberikan kepada anak agar anak  lebih tahu dari apa yang 
sebelumnya belum di ketahui.( Purwanto,2013:19). 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak dapat 
diartikan  adalah  sebagai budi pekerti  atau kelakuan, sedangkan 
menurut  Ibnu Atsir  menyebutkan  “al-khulqu” dan “al-khuluq” 
dalam an- Nihayah yang berarti  dien, tabiat,   perangai , kebiasaan,  
sifat bahkan agama.  (Drajat  dan Effendi, 2014:17-18). 
Dari pengertian di atas dapat  disimpulkan bahwa 
pendidikan adalah proses kegiatan pembelajaran  yang   interaktif,  
yang   dilakukan oleh pendidik  dan di berikan untuk anak agar 
mencapai hasil yang  maksimal sesuai tujuan  yang di inginkan 
yang meliputi aspek pengetahuan, sikap,dan ketrampilan. 
Dari berbagai pengertian  tentang nilai dan pendidikan 
akhlak maka dapat di simpulkan  bahwa Nilai Pendidikan  Akhlak 
adalah  kebiasaan manusia dalam bersikap dengan lingkungan  
sekitarnya yang  berpedoman  pada Al-Quran  dan Sunnah untuk  
membentuk perilaku  yang mencerminkan  akhlak mulia. 
b. Nilai- Nilai  Dasar dalam pendidikan Akhlak 
 Pendidikan akhlak memiliki tujuan dan misi  yang sangat 
penting untuk menopang pembangunan karakter bangsa indonesia 
pada umumnya dan keberhasilan pendidikan di sekolah  pada 
 
 
khususnya, dalam kebijakan muncul  pembangunan karakter bangsa 
tahun 2016- 2025 di tegaskan  bahwa karakter islam merupakan  hasil 
keterpaduan  empat bagian, yaitu, olah hati ,olah pikir,olah raga,dan 
olah rasa, dan karsa. Nilai-nilai karakter islam (akhlak) tersebut antara 
lain: 
1) Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman,dan 
bertakwa,jujur, amanah, bertanggung jawab. 
2) Karakter bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kreatif, ingin 
tahu. 
3) Karakter yang bersumber dari olah raga, antara lain sportif, 
tangguh,gigih. 
4) Karakter yang bersumber dari olah karsa, antara lain saling 
menghargai,hormat, toleransi. 
c. Penanaman Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 
Nabi Muhammad Saw membangun masyarakat Arab hingga 
menjadi manusia yang berakhlak mulia membutuhkan waktu yang 
panjang. Pembinaan ini di mulai dari membangun akidah  mereka 
selama lebih kurang  tiga belas tahun dan  Langkah selanjutnya yang 
ditempuh nabi Saw adalah dengan mengajarkan  syariah (hukum 
islam) untuk beribadah dan bermuamalah. 
Menurut Marzuki (2015:46) para ahli akhlak ( etika) Islam 
memberikan wacana yang bervariasi dalam rangka pencapaian 
manusia insan kamil yang di pengaruhi oleh landasan keinginan yang 
 
 
bervariasi pula. Didalam  ayat Al-Quran  dan hadits nabi tersirat jelas 
bahwa adalah ajaran islam,baik berupa perintah yang berkonsekuensi 
adanya tuntutan untuk dilaksanakan  maupun larangan yang  
berkonsekuensi  untuk di tinggalkan 
d. Dasar  Nilai Pendidikan Akhlak  
Dasar nilai pendidikan akhlak  adalah Al-Qur‟an dan al- 
Hadits, karena akhlak merupakan sistem moral yang bertitik  pada 
ajaran Islam.Didalam Al-Qur‟an  maupun al-Hadits banyak  
menjelaskan  tentang  kriteria baik buruknya suatu perbuatan .Berikut 
adalah ayat  AL-Qur‟an  yang menunjukan pendidikan akhlak. 
1)   Q.S. Al-Ahzab: 21 
                  
                
Artinya:“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah”.                    
( Depag RI, 2004:420) 
  Dalam ayat di atas di jelaskan bahwasanya terdapat 
tauladan  yang baik, yaitu  dalam diri Rasulullah  Saw yang  telah 
di bekali akhlak mulia, dan sudah sewajarnya  manusia mencontoh 
dari  perilaku Rasullullah Saw, dalam menjalani kehidupan ini baik 
dalam bermasyarakat,orang tua,dan dalam segala aspek kehidupan 
ini. 
 
 
2) Q S. Ali Imran: 104  
                        
             
 
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat 
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf 
dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang 
beruntung”.( Depag RI, 2004:63) 
   
Dalam ayat tersebut  Allah Swt memerintahkan hambanya 
untuk dapat menasehati,mengajar dan mendidik sesamanya  agar 
melakukan hal kebaikan  dan meninggalkan keburukan, dengan 
demikian Allah Swt telah memberikan dasar yang jelas mengenai 
pendidikan akhlak  yang mana merupakan suatu usaha  untuk 
membimbing dan mengarahkan manusia agar berbudi luhur dan 
berakhlakul karimah. 
3)  Q.S. Luqman 17-18 
                          
                   
                  
      
Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). Dan janganlah kamu memalingkan 
mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu 
 
 
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” ( 
Depag RI, 2004: 412) 
 
Dalam surat  tersebut menjelaskan bahwa manusia harus  
selalu bersabar ketika menghadapi masalah dan manusia tidak 
boleh berperilaku sombong di muka bumi,karena Allah Swt tidak 
menyukai orang-orang yang memiliki sifat sombong. Dengan 
demikian Al-Qur‟an mendidik manusia agar  berakhlak mulia, 
terhadap siapapun. 
e. Tujuan Nilai Pendidikan Akhlak 
Menurut (Rosihin Anwar, 2010:23)  mengemukakan  bahwa dalam 
Islam,akhlak memiliki posisi yang penting, yaitu sebagai salah satu 
rukun agama Islam,Akhlak berperan penting bagi kehidupan, baik yang 
bersifat individual, maupun kolektif. Tidak heran jika Al-Qur‟an 
memberi penekanan terhadapnya, Al-Qur‟an meletakkan dasar-dasar 
akhlak mulia. 
Menurut Rosihon Anwar (2010:25-29) Tujuan pokok akhlak 
adalah menjadikan setiap muslim berbudi pekerti, bertingkah laku, 
berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai dengan ajaran Islam, 
Dengan demikian, tujuan akhlak dapat di bagi menjadi dua macam, 
yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.Tujuan umumnya adalah untuk 
membentuk seorang muslim agar memiliki pribadi yang berakhlak 
mulia, baik secara lahiriah, maupun batiniah.Sedangkan tujuan khusus 
akhlak antara lain: 
 
 
1) Tujuan  utama di utusnya Nabi adalah menyempurnakan akhlak, 
seperti dalam firman Allah Q.S. AL- Anbiya:  107 yang berbunyi: 
              
Artinya:  “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan 
untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam”.( Depag 
RI,2004:331) 
 
Dari ayat di atas di jelaskan bahwa rahmat yang di bawa 
Nabi Muhammad Saw bagi semesta alam terwujud melalui 
penyempurnaan akhlak, Dengan memahami  tujuan utama di utusnya 
Nabi Muhammad Saw tentunya akan mendorong kita untuk 
mencapai akhlak mulia,karena sesuatu yang penting dalam agama 
adalah akhlak. Akhlak bahkan lebih utama dari ibadah, sebab tujuan 
utama dari ibadah adalah mencapai kesempurnaan akhlak.sebagai 
contoh  Allah Swt berfirman dalam surat Al-Ankabut : 45 yang 
berbunyi: 
                 
                      
       
Artinya :  Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan 
sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.(Depag RI,2004:401). 
 
 
 
Shalatnya itu hanya olahraga semata jika shalat tidak bisa 
mencegah pelakunya dari perbuatan-perbuatan keji.Jadi Shalat itu  
menghindarkan diri dari perilaku buruk,dan shalat merupakan tiang 
agama Islam dan shalat merupakan amalan pertama yang akan di 
hisab besok pada hari kiamat. 
2) Menjembatani kerenggangan antara  akhlak dan ibadah 
Tujuan lain mempelajari akhlak  adalah menyatukan 
antara akhlak dan ibadah, atau dalam ungkapan lebih luas  antara 
agama dan dunia. Dengan demikian ketika berada di masjid dan 
ketika berada di luar masjid, seorang tidak memiliki kepribadian 
ganda.kesatuan antara akhlak dan ibadah. 
Usaha menyatukan antara ibadah dan akhlak, dengan 
bimbingan hati yang diridhai  Allah Swt, dengan keikhlasan akan 
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang, 
antara kepentingan dunia dan akhirat, serta terhindar dari 
perbuatan yang tercela,dan berpengaruh dalam kehidupan sehari-
hari. 
3) Mengimplementasikan pengetahuan tentang akhlak dalam 
kehidupan.  
Tujuan lain dari  mempelajari akhlak adalah mendorong 
kita menjadi  orang-orang yang mengimplementasikan akhlak 
mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dan agar kita tidak 
terjeremus ke dalam perbuatan yang tercela dan yang bisa 
 
 
merugikan kita di dunia maupun di akhirat, karena dunia adalah 
bekal menuju akhirat. 
Ahmad amin dalam Rosihin Anwar (2010: 29) 
menjelaskan  etika  (akhlak) tidak dapat menjadikan semua 
manusia baik. Tujuan etika bukan hanya mengetahui teori, 
tetapi juga mempengaruhi dan mendorong kita supaya 
membentuk hidup  suci serta menghasilkan kebaikan dan  
kesempurnaan. ( Rosihon Anwar,2010:25-29). 
 
f. Ruang lingkup  Nilai Pendidikan Akhlak 
 Menurut  Abuddin Nata (2003: 149) ruang lingkup pendidikan 
akhlak islami  adalah sama dengan ruang lingkup ajaran Islam 
sendiri,khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak diniah 
( agama/ Islami) mencakup berbagai aspek, di mulai dari akhlak  
terhadap  Allah Swt, hingga kepada sesama makhluk ( manusia, 
binatang,tumbuh-tumbuhan dan benda-benda yang tak bernyawa). Dari 
uraian diatas ruang lingkup nilai pendidikan akhlak  adalah sebagai 
berikut: 
1) Akhlak terhadap Allah 
  Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai 
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Sekurang-kurangnya ada 
empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada manusia. 
Pertama, karena Allah lah yang menciptakan manusia. Dia 
 
 
menciptakan manusia dari air yang ditumpahkan keluar dari antara 
tulang punggung dan tulang rusuk. Dengan demikian sebagai yang 
diciptakan sudah sepantasnya berterima kasih kepada yang 
menciptakan. Kedua, karena Allah lah yang telah memberikan 
perlengkapan pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal 
pikiran dan hati sanubari disamping anggota badan yang kokoh dan 
sempurna dengan manusia. Ketiga, karena Allah Swt yang 
menyediakan bahan dan sarana yang di perlukan bagi kelangsungan 
hidup manusia,seperti bahan makanan yang berasal dari tumbuhan. 
air, udara, binatang ternak dan sebagainya. Keempat, Allah lah yang 
telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 
menguasai daratan dan lautan. 
  Banyak cara yang dapat di lakukan dalam berakhlak kepada 
Allah Swt, Diantaranya dengan tidak menyekutukan-nya, 
mencintainya, ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-nya 
bertaubat, syukur,qona‟ah dan zuhud ,dan tidak kufur ni‟mat 
terhadap apa yang sudah Allah Swt berikan terhadap kita. 
2) Akhlak Pribadi  
 Menurut  Hamzah Ya‟qub (138-140) setiap manusia 
mempunyai kewajiban moral kepada dirinya sendiri, antara lain: 
a) Memelihara kesucian diri,baik jasmaniah maupun rohaniah 
b) Memelihara kerapian diri 
c) Berlaku tenang tidak terburu-buru 
 
 
d) Menambah pengetahuan 
e) Membina disiplin pribadi 
 Banyak cara  yang dapat dilakukan dalam Berakhlak  
terhadap diri sendiri di antaranya ajaran untuk bersabar, ajaran 
untuk bertanggung jawab, ajaran untuk mandiri, jujur,pemaaf, 
bekerja keras, serta pantang menyerah dan tidak sombong. Tidak 
berbohong. 
3) Akhlak terhadap sesama manusia 
 Al-Qur‟an menekankan manusia bahwa  setiap orang 
hendaknya didudukan secara wajar.Tidak masuk kerumah orang 
lain tanpa izin,jika bertemu mengucapkan salam,dan ucapan yang 
di keluarkan adalah  ucapan baik. Setiap ucapan  yang di ucapkan 
adalah ucapan yang benar, jangan mengucilkan seseorang atau 
kelompok lain, tidak wajar pula berprasangka buruk tanpa alasan  
dan menceritakan keburukan seseorang. Adapun akhlak kepada 
sesama manusia antara lain: 
a) Akhlak terhadap keluarga  
 Akhlak terhadap keluarga  meliputi ayah, ibu,anak, dan, 
keturunannya, kita harus berbuat baik  pada orang tua. Dalam 
Islam semua anggota keluarga memiliki hak dan kewajiban 
yang sama-sama harus dilakukan. Seluruh anggota keluarga 
berperan untuk  memberikan kontribusi untuk menciptakan  
keluarga yang sakinah,mawadah,dan penuh rahmah. 
 
 
Adapun bentuk – bentuk  akhlak terhadap keluarga, antara lain: 
(1) Birul walidain merupakan berbuat baik  dan berbakti 
kepada orang tua.( Fadilah Ibnu Shidiq, 2010:115) Allah 
Swt dalam Q.S An-Nisa‟:36 
َٰٱ ٰعْٰاَُُذجٱ ُٰشتَٰلّ َ ََٰللًَِّٰ ِثْٰاُُمِشۦٰ ٰٓ َشٰ ٗٔ  ٔ
 ٰاِٰٰث َٰٱ
 ى َُٰ ٰٔ َذِى ِٰحإِٰه َٰسٰٗىِْٰزِث َ ٰب
ٰٱ ى ُٰشق ّٰ َثَٰٰٰٱ ى َٰ َتٕ ّٰ َمَٰٰٰٱ ى َٰسَمَٰ ِٰهِٕنٰٱ ىِٰرِٰسبَجْٰٰٱ ى ُٰشق ّٰ َثَٰٰٰٱ ىِٰسبَجٰٱ ىُِٰتىُج
َٰٱِٰثِٰتِحبَصىٰٱ
 ى ٰىَجَٰ ِٰتٱ ٰثِٰهٱٰ تََنيَمٰبَم َ ِٰوِٕجَسىٰ ٰٔ َأ َٰم ٰ  مُُنىَِٰٰنإٱَٰلّٰ ََللَّ
 ٰخُمَٰنبَمٰهَمٰ ُّتُِحٰٔٗلَّبتٰٰاًسَُُخفٰٰ
 
Artinya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat 
baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan 
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan 
hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri,”   ( Depag RI,2004:84) 
 
(2) Adil terhadap saudara, Allah  berfirman dalam Q.S. An- 
Nahl : 90 
َِٰنإٱ َٰأََٰٔللَِّٰثُٰشُمٰٱ
 ى ٰذَعَٰ ِٰهٱِٰ  ل ٰح َٰسٰ َبتِٔإ َ ِٰهِٰ ِْْٰٰرٰٱ
 ى ُٰشق ّٰ َثٰ َٰىٔ َ ّٰ ٍَِٰٰهَع
ٰٱ ى َٰحفٰ بَشَٰ ِٰءٰٱ ىَٰ ِٰشَنىُمٰٱ ى َٰغج ِٰٰٓ ٰمُُنظَِعٰٔ ٰمَُنيََعىَٰٰٰنَُشَمََزتٰ
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku 
adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar 
kamu dapat mengambil pelajaran.”(Depag RI,2004:272) 
 
(3) Membina dan mendidik keluarga Allah Berfirman  dalam 
Q.S.  At-Tahrim: 6 
 
 
ٰ  ََٰٔبٍَُّٔأٱ ُٰ ُقْٰاُُىَماَءَٰهَِٔزى ٰمُنَُسفَوأْٰاَٰٰأ َ ٌٰ ٰمُنِٕيٰٰٗسَبوَٰبٌُدُُق َ ٰاٱُٰسَبىى
َٰٰٱ ى ٰٕ َيَعُٰحَسبَجِحٰ
  َيَمَٰبٍ ٰظَلَِغٌٰخَنِئٰ ٰداَذِشٰ َٰعَٰٔلَّٰنُُصٱٰ بَمََٰللَّٰ ُٰمٌَشََمأٰ
 َٰفٔ َ ُٰؤٰٔبَمَٰنُُيَعَٰٰنَُشَم  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”( Depag RI, 
2004:560) 
 
 
b) Akhlak terhadap masyarakat 
 Dalam Syariat islam tetangga memiliki hak  yang cukup 
besar.hal itu adalah untuk memperkuat ikatan masyarakat 
muslim. (Muhammad nur Abdul Hafidzi suwaid,2010:411). 
Islam mengajarkan agar seseorang tidak  boleh  memasuki 
rumah orang lain  sebelum minta izin dan memberi salam 
kepada penghuninya.Jika tidak ada orangnya maka janganlah 
masuk(Deden Makbuloh,2012:151) perhatikan   Q.S.  An-Nur: 
27-28. 
                     
                  
                 
                     
           
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum meminta izin 
dan memberi salam kepada penghuninya. Yang demikian itu 
 
 
lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat.  Jika kamu tidak 
menemui seorangpun didalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan 
kepadamu: "Kembali (saja)lah, maka hendaklah kamu 
kembali. Itu bersih bagimu dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.”( Abu ahmadi,1994:352-353) 
Ini ajaran yang luhur, mempunyai dampak yang 
mendalam untuk tata kehidupan manusia, Jika akhlak ini  
diaplikasikan, maka tidak akan terjadi pencurian.Bukankah 
pencurian adalah perbuatan yang paling meresahkan dan  
merusak tali kemanusiaan. Jadi bicara soal kemanusiaan sudah 
ada dalam ajaran Islam.  
c) Akhlak terhadap lingkungan 
  Yang di maksud dengan  lingkungan di sini adalah segala 
sesuatu yang di sekitar manusia, baik binatang, tumbuh-
tumbuhan maupun benda-benda tidak bernyawa.pada dasarnya 
akhlak yang di ajarkan Al-Qur‟an  terhadap lingkungan 
bersumber  dari fungsi  manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan 
menurut adanya  interaksi antara manusia dengan sesamanya 
dan manusia terhadap alam.kekhalifahan mengandung arti 
pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap 
makhluk memiliki tujuan penciptaannya.   
 
 
 
 
 
2. Akhlak Kepada Orang Tua 
a. Pengertian Akhlak  Kepada  Orang Tua      
Pendidikan akhlak anak terhadap orang tua merupakan suatu 
rangkaian kata yang terdiri dari dua kata yaitu pendidikan  dan akhlak  
terhadap orang tua untuk mengetahui definisi pendidikan akhlak  anak 
terhadap orang tuasecara  benar,terlebih dahulu perlu diketahui 
pengertian  dadapat diketahui pengertian pendidikan akhlak anak 
terhadap allah secaratepat dan akurat. Istilah pendidikan berasal dari 
kata ”didik” yang artinya memelihara dan memberi latihan 
(ajaran,pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran (Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, 2007:25)  
Dalam pasal 1 ayat 1 Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang 
pendidikan nasional, dijelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi  
untuk memiliki kekuatan sporitual, keagamaan, pengendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang  berguna bagi 
dirinya, bangsa dan negara. 
Menurut M. Arifin (2000:11) pendidikan sebagai usaha  
membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-aspek 
rohaniah dan jasmaniah  juga harus  berlangsung secara bertahap. Oleh 
karena itu, kematangan yang berakhir pada optimalisasi  perkembangan  
 
 
atau pertumbuhan,baru dapat  tercapai bilamana berlangsung proses  
demi proses ke arah tujuan terakhir   perkembangan atau pertumbuhan. 
Dari beberapa pengertian  pendidikan  diatas maka dapat 
dikatakan  bahwa pendidikan merupakan usaha untuk mewujudkan 
suasana belajar dan mengembangkan kepribadian manusia serta 
meningkatkan pengetahuan peningkatan itu baik secara jasmani maupun 
rohani di sini manusia tersebut tumbuh aktif dan memiliki keterampilan 
serta memiliki kekuatan spiritual sesuai dengan apa yang menjadi 
sebuah tujuan                           
Akhlak anakmerupakan salah satu dari ruang  lingkup 
pendidikan akhlak, maka agar mendapatkan pemahaman yang 
menyeluruh akan dijeaskan sebagai berikut 
Menurut Soegardaa Poerbakawartja (1999:12) dalam 
Ensiklopedia Pendidikan mengatakan bahwa akhlak adalah budi pekerti, 
watak,kesusilaan, (berdasarkan etik dan moral) sedangkan Erwin Aziz 
(2003:100) secara etimologis kata “akhlak” berasal dari bahasa arab 
akhlakun jamak dari khulukun yang berarti perangai, tabiat, adat, dan 
sebagainya.Secara lughawi konotasi  kata ini dapat berarti baik atau 
buruk,bergantung pada tata nilai yang di pakai sebagai landasannya. 
Menurut Ahmad Amin dalam Manshur (2014:223-224) Akhlak 
adalah kehendak yang di biasakan. Adapun kehendak adalah ketentuan  
dari beberapa keinginan manusia setelah bimbang.Sedangkan kebiasaan 
adalah kegiatan yang diulang-ulang sehingga mudah di lakukan. 
 
 
Masing-Masing dari kehendak dan kebiasaan itu mempunyai kekuatan. 
Dan gabungan dari  dua kekuatan itu menimbulkan kekuatan lebih besar 
dan kekuatan besar itulah bernama Akhlak. 
Akhlak Sering disebut dengan istilah etika, moral, ataupun, budi 
pekerti yaitu ilmu yang membahas laku perbuatn baik dan buruk dari 
manusia,antara hubungannya manusia antara pencipta,manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya hanya saja pembahasan 
etika bertitik tolak dari pikiran, dan akhlak dari agama (Hamish Ya‟kub, 
1988:13). 
Dari uraian diatas dapat di simpulkan bahwa pengertian akhlak 
adalah sebuah sifat yang melekat dalam jiwa seseorang dan perangai, 
budi pekerti,atau tingkah laku baik atau buruk yang ditunjukkan oleh 
sikap manusia.sikap ini menjadi sebuah kebiasaan sehingga mudah 
dilakukan antara manusia dengan manusia maupun antara manusia 
dengan penciptanya. 
Nasih Abdullah Ulwan (1999:91) mengatakan bahwa pendidikan 
akhlak ialah serangkaian akhlak yang wajib dilakukan oleh peserta yang 
di usahakan dan dibiasakan sejak kecil hingga dewasa dan Akhlak anak 
terhadap orang tua salah satunya dengan  Berbakti dan Berbuat baik 
terhadap orang tua dalam bahasa Arab di sebut  Birrul Walidain. Ia 
terdiri dari kata birr (Kebaktian, Kebajikan) dan Al walidain (dua Orang 
Tua).Dengan Demikian Secara harfiyah Kata  Birrul Walidain berarti 
berbakti atau berbuat  kebajikan Kepada Kedua  Orang tua. 
 
 
Albirr adalah kata yang menyatukan  seluruh kebaikan „Aqqal 
Wala abahu‟ (Anak Telah durhaka terhadap Ayahnya) bila anak 
menyakiti mendurhakai, dan membangkang kepadanya. Berbakti kepada 
ibu bapak hukumnya wajib dan durhaka kepada keduanya hukumnya 
haramm, tidak ada yang mengingkari keutamaan orang tua  selain orang 
tercela (Ibrahim, 2008:63) 
Anak adalah mutiara kehidupan yang diamanhkan  oleh Allah  
kepada orang tua (Akram Misbah Usman, 2005:29). Anak tak ubahnya 
selembar kertas putih. Apa yang pertama kali ditorehkan disana, maka 
itulah yang akan membentuk karakter dirinya. Bila yang pertama 
ditanamkan adalah  warna agama  dan keluhuran budi pekerti,maka akan 
terbentuk anti body ( zat kebal) awal pada anak pengaruh positif, seperti 
benci kesombongan, rajin ibadah, tidak membangkang  pada orang tua, 
dan sebagainya. Bila pertama tidak ditanamkan warna agama dan 
keluhuran budi pekerti  maka yang muncul adalah antibody terhadap 
pengaruh negatif, seperti malas beribadah, malas belajar, gila pujian, 
angkuh dan sebagainya (Ahmad Syarifuddin, 2008:59). 
Menurut Manshur (2005:174) Pendidikan Akhlak dapat  
diartikan usaha sungguh-sungguh untuk mengubah  akhlak buruk 
menjadi akhlak yang baik. Dapat diartikan bahwa akhlak itu  adalah  
dinamis dan dapat ditempuh dengan jalan mujahadah,disamping itu 
dapat pula ditempuh dengan melalui jalan riyadah. 
 
 
Pada dasarnya ada dua aspek kegiatan yang menjadi  inti dari 
pendidikan akhlak. Pertama, membimbing hati nurani peserta didik 
agar berkembang lebih positif secara bertahap dan berkesinambungan. 
Hasil yang diharapkan adalah  terjadinya perubahan kepribadian  
peserta didik  dari yang semula egosentris menjadi altruis. Kedua, 
memupuk,mengembangkan dan menanamkan nilai-nilai serta sifat-
sifat positif ke dalam pribadi peserta didik, dan bersama upaya 
pemupukan nilai-nilai positif ini,pendidikan akhlak berupaya mungkin 
dan menjauhkan peserta didik dari sifat-sifat dan nilai buruk 
(Juwariyah, 2010:15). 
Jika diperhatikan dengan seksama,bahwa definisi pendidikan 
Akhlak Sebagaimana dipaparkan di atas tidaklah  bertentangan, 
melainkan saling melengkapi, yakni usaha untuk mengubah akhlak 
yang buruk menjadi baik   dan membimbing hati mengarah kepada 
kebaikan sehingga pendidikan akhlak  adalah  usaha sadar yang 
dilakukan  orang tua,maksudnya adalah komponen keluarga  yang 
terdiri dari ayah dan ibu  dan merupakan hasil dari sebuah  ikatan 
perkawinan yang sah yang dapat  memembentuk sebuah keluarga 
(https//www cara daftarku.com.2015/11 pengertian arti orang tua 
definisi html diakses pada tanggal  23 Maret  2018) 
Dalam keterangan pengertian tentang pendidikan akhlak dan 
anak serta orang tua di atas maka  dapat dikatakan bahwa pendidiikan 
akhlak anak terhadap orang tua merupakan usaha sadar yang sungguh-
 
 
sungguh dalam membentuk akhlak dengan mengubah tingkah laku 
atau budi pekerti seorang anak kepada orang tuanya agar menjadi anak 
yang memiliki perilaku atau akhlak  yang baik kepada orang tua. 
b. Dasar Akhlak Kepada Orang Tua 
Islam merupakan agama yang sempurna, sehingga setiap 
ajaran yang ada  dalam Islam memiliki dasar pemikiran, begitu pula 
dengan pendidikan akhlak anak terhadap kedua  orang tuanya. Adapun 
yang menjadi dasar pendidikan akhlak anak terhadap orang tua dalam 
Islam ialah Al Quran dan Hadist. 
1) Al Quran  
Menurut Supiana dan Karman (2002:30) Al Quran  secara 
etimologis merupakan bentuk masdar darikata kerja (fi‟il) qara’a –
yaqra’u, sinonim dengan kata qiraah, berarti bacaan. 
Bukti Utama  bahwa berbakti  kepada orang tua  merupakan 
salah satu ajaran Islam yang paling tinggi setelah iman kepada   
Allah  Swt adalah firman Allah Swt  yang tertuang dalam Al 
Quran, saking kokohnya  kewajiban itu Allah  mengulang-ulang 
perintah berbakti  kepada orang tua setelah perintah  beribadah 
kepadanya dalam beberapa ayat. Setidaknya ada empat ayat yang  
dengan jelas menyebutkan  dua perintah itu secara beriringan  yaitu 
surah Al Baqarah 83, An Nisa 36, Al Anam 151, dan  Al Isra‟23 ( 
Muhammad  Ariffudin, 2009:3). 
Diantara ayat Al Quran  yang menjadi dasar akhlak 
terhadap orang tua adalah seperti ayat di bawah ini:  
 
 
a) Surat Al Baqarah ayat 83              
                       
                  
               
           ٰٰ
 
Artinya : ”Dan ingatlah ketika kami mengambil janji  dari Bani 
Israil” janganlah kamu menyembah  selain Allah,berbuat 
baiklah kepada kedua orang tua,kerabat,anak,anak yatim dan 
orang miskin „‟ (Depag RI, 2009:12) 
 
Ayat diatas  membicarakan kepada orang muslimin 
tentang peringatan Allah kepada Bani Israil yang mempunyai 
sikap suka menyalahi janji perjanjian Allah dengan mereka itu  
adalah ”janganlah mereka menyembah selain Allah yakni 
kaidah yang utama dalam tauhid secara mutlak juga berisi  
keharusan bagi mereka  untuk” berbuat baik kepada orang tua 
sanak kerabat,anak-anak yatim dan orang-orang miskin” 
(Sayyid Quthb,2000:106). 
Menurut Quraish Shihab (2006:147) ayat tersebut 
menerangkan bahwa perintah beribadah hanya kepada Allah 
SWT yang di susul dengan perintah  berbakti kepada orang 
tua,memang mengabdi kepada Allah harus ditempatkan  pada 
tempat yang pertama.karena dia adalah sumber wujud manusia 
 
 
dan sumber segala  kehidupan. Setelah itu, baru kepada orang 
tua yang  menjadi perantara bagi kehidupan seseorang serta  
hingga dapat berdiri sendiri  
Berdasarkan ayat dan tafsir diatas jelaslah bahwa berbuat 
baik kepada orang tua yang di dahului dengan  menyembah 
hanya kepada Allah Swt.Berbuat baik tidak hanya kepada 
orang tua namun termasuk kepada kerabat,anak yatim dan 
orang miskin. 
b) Surat Al  Isra ayat 23 
                           
                   
                 
 
Artinya : Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah 
seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah 
kepada mereka Perkataan yang mulia. 
 
                       
                 
                 
 
 
                        
                    
 
Artinya 
(14): ‟‟Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat 
baik)kepada kedua orang tuanya. Ibunya  telah 
mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun Bersyukurlah 
kepadaku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya Kepada Aku 
kembalimu‟‟(15) Dan jika keduanya memaksamu  untuk 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang engkau tidak 
mempunyai ilmu tentang itu, maka janganlah engkau menaati 
keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik,dan 
ikutilah jalan  orang yang kembali kepadaku. Kemudian hanya 
kepadaku tempat kembalimu, maka akan Aku beritahukan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan‟‟(Depag RI, 
2009:412) 
 
Quraish Shihab menerangkan (2006:129) ayat-ayat di 
atas  menyatakan (dan kami wasiatkan) yakni berpesan dengan 
amat kukuh kepada semua manusia menyankut kedua ibu 
bapaknya, pesan kami di sebabkan karena ibunya telah 
mengandungnya dalam keadaan kelemahan yakni kelemahan  
berganda dan dari saat ke saat bertambah-tambah, lalu dia 
melahirkanya dengan susah payah. Kemudian memelihara dan 
menyusukannya setiap saat, bahkan  di tengah malam, ketika 
manusia lain tertidur nyenyak. 
Ayat ayat di atas mengaitkan perintah menyembah 
Allah dengan perintah Berbakti kepada orang tua. Dari sudut 
 
 
pandang struktur kalimat, menemukan bahwa terdapat perintah 
Allah untuk menyembah Allah dan berbakti terhadap orang tua 
menjadi tolak ukur bagi kualitas penghambaan manusia kepada 
Allah. Ketika seorang hamba taat terhadap perintah orang tua 
maka dapat dikatakan  anak tersebut juga  melakukan perintah 
Allah. 
3. Hadist (Sunnah) 
Hadist menurut bahasa artinya baru. Hadist juga secara 
bahasa berarti ”sesuatu yang di bicarakan dan dinukil‟‟ juga 
‟‟sesuatu yang sedikit dan banyak‟‟. Bentuk jamaknya adalah 
alhadits (Mifdhol Abdurrahman, 2010:22). 
Hadist (Sunnah) adalah sumber kedua agama dari 
ajaran Islam setelah Al-Quran. Secara sederhana hadist 
(Sunnah) merupakan jalan  atau cara  yang pernah dicontohkan 
oleh nabi Muhammad SAW. dalam perjalanan kehidupannya 
menjalankan dakwah Islam. 
Sebagaimana beberapa hadits juga merupakan dasar 
kedua setelah Al-Quran bagi dunia pendidikan termasuk pada 
pendidikan akhlak.Banyak hadits yang berkaitan dengan 
pendidikan akhlak. Berikut hadits yang  berkaitan dengan 
pendidikan akhlak anak terhadap orang tuanya sebagai bentuk 
bakti anak terhadap kedua orang tuanya.   
 
 
Berikut hadits yang berkaitan dengan akhlak terhadap 
orang tua  sebagai bentuk bakti  terhadap kedua orang tuanya, 
Seperti sabda Rasul  dalam riwayat Shahih Al Bukhori di 
sebutkan: 
َٰعِٰهْٰٰىاَُِٰٰىِْٰٰٕذْٰٰثِٰهَٰٰعٰ ٍسٰ ازْىَٰقَٰهبٰ:ِٰٰمَسْٰعُٰتَٰٰاَٰثَٰعبْٰمِٰشْٰىاَٰشَْٰٰٕجِٰوبَٰٰٓ
َُٰٰٔقُُْٰٰهَٰا:ْٰخَٰجَٰشَٰوَٰصبِٰحبُٰتٰٰ ٰ ِٰياَِزٌْٰٰىاَٰذِٰساٰ-ََٰٰٰاََْٰٰمَٰءبِٰٰثَِٰٰٕذِٰئَِٰٰٰىاَٰدٰ ِّٰساٰ
َٰعْٰجِٰذٰالله-َٰٰقَٰهبَٰٰسٰ :ْٰبُٰتىٰٰ اَٰىىِٰجَُٰٰٰٓصَّٰ يُٰٰاللهَٰعْٰٰٕيًََِٰٰٰٰسَٰيَٰمَٰٰاُّْْٰٰٰىاَٰعَٰمِٰوٰ
َٰاَٰحُٰتَِٰٰٰٔىاِّٰاللهَّٰٰعَٰٰزََٰٰٰٰجَٰوَٰٰقٰ؟َٰهبٰٰ:َىاَٰصَٰلَُٰحَٰٰٰعَّٰ يَْٰٰٰقِٰتٍََٰٰقٰ,ٰبَٰهبُٰث:َٰمٰ
َٰاٌَْٰٰقٰ ؟َٰهبِٰث:ُّٰشْٰٰىاَُِٰٰىاَٰذِْٰٰٔهَٰق,َٰهبُٰث:َٰمَٰٰاٌَِٰٰقٰ ؟َٰهبَٰا:ْٰىِٰجٍَُٰٰدبِٰفَٰسٰ ِٰٓجِْٰٰٕوِٰٰاللهَٰق,َٰهبٰ
َٰح:َٰذَٰىثِِٰٰٰٓثٍَِٰٰهَٰٰ ٰ,َٰىُِْٰٰٰساَٰتْٰزَٰدْٰتُٰ ًَٰتَٰزَٰداِٰوٓ.   
 
Artinya:  “Dari Al Walid  bin Aizar, dia berkata aku 
mendengar  Abu Amr  Asy-Syaibani berkata pemilik rumah ini 
seraya menunjuk dengan tangannya  rumah Abdullah 
mengabarkan  kepada kami ,dia berkata‟‟aku pernah bertanya 
pada Nabi Saw,apa perbuatan yang dicintai Allah,maka beliau 
bersabda,‟‟shalat pada waktunya„‟, „‟aku bertanya,‟‟kemudian 
apa?‟‟beliau bersabda,‟‟berbakti kepada orang tua.‟‟Aku 
bertanya lagi”kemudian apa?, ‟‟beliau bersabda,‟‟berjihad 
dijalan Allah‟‟ Abdullah  berkata, ‟‟beliau menceritakan hal-
hal itu padaku,kalau aku meminta tambahan kepada 
beliau,niscaya beliau akan menambahkan kepadaku‟‟ (HR 
Bukhari) (Imam Al Mundziri,  2003:3). 
 
Ibnu At-Tin dalam Aminuddin (2009:5) 
mengedepankan berbakti kepada orang tua dari pada jihad 
memiliki dua alasan. Pertama,manfaat perbuatan ini  dapat 
dirasakan orang lain. Kedua,pelakunya menganggap 
perbuatannya sebagai balasan  atas kebaikan kedua orang 
tuanya.Seakan-akan dia menganggap perbuatan lain lebih baik 
 
 
darinya, maka disini ditandaskan keutamaan  berbakti kepada 
orang tua. 
Hadits tersebut menjelaskan bahwa menghormati atau 
berbakti terhadap orang tua lebih utama dari pada jihad. Orang 
islam yang memiliki akhlak yang baik pastinya akan 
menghormati dan berbakti kepada kedua orangtuanya. Dengan 
demikian segala bentuk perilaku seorang anak yang 
menyatakan dirinya Muslim hendaknya merealisasikan kedua 
sumber tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
lingkungan masyarakat dan sekolah.Bahkan lebih khusus 
dalam lingkungan keluarga. Karena di dalam lingkungan 
keluarga terdapat kedua orang tua yang telah merawat dan 
menjaga anaknya. 
 
c. Bentuk- Bentuk Akhlak Kepada Orang Tua  
Perwujudan dari sifat  “mahmudah’’ berbuat baik 
kepada ayah dan ibu meliputi segala aspek kegiatan 
manusia,baik perbuatan maupun ucapan.  Dapat dinilai  
sebagai berbuat baik  kepada orang tua, jika anda mendoakan 
kepada Allah agar keduanya mendapat rahmat-nya, 
bertingkah laku sopan, lemah lembut dan hormat di hadapan 
ayah dan  ibu. Berbuat baik di dalam ucapan berarti, anak 
merendahkan suara, bertutur kata sopan terhadap 
keduanya.(Sudarsono,2005:47). 
 
 
Dalam Al Quran surat Yusuf ayat 99 menunjukkan 
salah satu  bentuk akhlak terhadap orang tuanya. Berikut 
bunyinya: 
                       
         ٰٰ
Artinya:‟‟ Maka ketika mereka masuk  ke (tempat) Yusuf, 
diamerangkul (dan  menyiapkan tempat untuk) kedua orang 
tuanya seraya berkata, ‟‟masuklah kamu ke negeri mesir, 
insya allah dalam keadaan aman “.(Depag RI,2007:247) 
 
Musthafa (2011:31) menjelaskan bahwa Nabi Yusuf  
a.s. menyambut ibu bapaknya dengan penuh hormat, padahal 
ketika itu Yusuf  adalah raja Mesir.Kedua orang tuanya 
datang bersama-sama saudara-saudara Yusuf, kemudian  
mereka di sambut oleh Yusuf dengan ucapan selamat datang. 
Berdasarkan ayat Al-Quran  surat Yusuf di atas menunjukkan 
sebuah teladan adanya bentuk bakti dan hormat anak 
terhadap orang tua. 
Seorang anak hendaknya berbakti terhadap orang 
tua dengan cara yang baik. Berbakti terhadap orang tua 
adalah kewajiban bagi setiap anak. Beberapa bentuk berbakti 
terhadap orang tua antara lain sebagai berikut: 
a. Tidak mengucapkan kata-kata yang menyakitkan orang 
tua, terutama saat usia mereka sudah lanjut usia. 
 
 
b. Tidak boleh membentak orang tua sehingga menimbulkan 
sakit hati. 
c. Tidak boleh memandang rendah orang tua. 
d. Mengucapkan kata-kata yang mulia dan santun. 
e. Merendahlah kepada orang tua, baik dihadapan mereka 
atau tidak. 
f. Mendoakan orang tua (Muhammad Arifuddin,2009:15). 
Cara-cara berbakti kepada orang tua tidak hanya di  
tunjukkanketika hidup namun ketika orang tua telah 
meninggal seorang anak masih  juga dapat menunjukkan 
baktinya terhadap orang tua di antaranya adalah sebagai 
berikut: 
a. Berbakti kepada orang tua ketika masih hidup 
1) Taati perintahnya 
Sikap patuh adalah indikator utama berbakti 
kepada orang tuadalam setiap rentang kehidupan sang 
anak.Sikap patuh menjadi kunci dalam membuktikan 
diri bahwa seseorang berbakti atau tidak terhadap 
orang tua (Arifuddin,2009:20). 
2) Ucapkan qaulan karima (perkataan yang bagus) 
Setiap anak harus berusaha menyenangkan hati 
orang tuanya dan jangan sampai orang tuanya menjadi 
murka, kecuali bila orang  tua murka dengan sebab 
 
 
kebaikan atau kebenaran yang kita lakukan, hal ini 
karena terkait dengan ridha dan murka  Allah Swt. 
3) Membantu orang tua  
Sebagai anak harus berusaha semaksimal 
mungkin untuk bisa Membantu orang tua bila berada 
dalam kesulitan, bahkan orang tua  adalah yang paling 
berhak untuk mendapatkan  bantuan dari  anak- 
anaknya ( Fauzi Rachman, 2012:89). 
4) Merelakan Harta yang di ambil    
Bila orang tua mengambil harta anaknya, 
maka sang anak harus merelakan harta yang di 
ambilnya itu bila jumlahnya memang wajar, hal ini 
karena orang tua sudah begitu banyak berkorban  
dengan hartanya untuk mendidik dan membesarkan 
sang anak (Fauzi Rachman, 2012:89). 
5) Tidak memanggil dengan nama terangnya 
Sebagai bentuk dari  penghormatan  anak 
terhadap orangtuanya, sang anak tidak dibenarkan 
memanggil orang tuanya dengan  nama terangya, 
karena hal ini menunjukkan kesejajaran, padahal anak  
lebih rendah dari orang tuanya.(Fauzi Rachman, 
2012:89). 
 
 
 
6) Merendahkan diri kepadanya dan mendo‟akannya   
Seorang anak hendaklah merendahkan diri 
dihadapan orang tuannya,meskipun sang anak lebih 
pintar, lebih kaya dan berpengalaman dengan 
kedudukan yang tinggi di masyarakat dan seorang 
anak juga amat ditekankan untuk selalu mendo‟akan 
orang tuanya agar selalu mendapatkan  kasih sayang 
dari Allah Swt   
7) Menjalin silaturahmi yang di jalin orang tua 
Diantara keharusan lain yang harus dilakukan 
oleh   anak terhadap  orang tuanya adalah menjalin 
silaturahmi dan persahabatan dengan orang-orang 
yang telah di jalin  hubungan baiknya oleh orang tua. 
Hal ini merupakan salah satu yang amat ditekankan 
oleh     Rasullullah Saw sebagai amalan kebaikan 
yang sangat baik.( Fauzi Rachman, 2012:92). 
b. Berbakti kepada orang tua setelah wafatnya 
Terkadang satu diantara kedua orang tua kita 
telah  meninggal dunia,atau bahkan kedua-duanya telah 
meninggal. Pada saat itu  seorang muslim wajib  
melakukan beberapa amalan, diantaranya:  
 
 
1) Memperbanyak doa dan istighfar untuk mereka 
karena Allah Swt. akan mengangkat derajat mereka 
di Jannah dengan banyaknya istighfar. 
2) Mengeluarkan sedekah untuk mereka setelah 
keduanya wafat. 
3) Berbuat baik kepada teman ayah atau ibu. 
4) Menyambung tali silaturahmi kepada kerabat ayah 
dan ibu, Mengunjungi paman dan bibi dari pihak 
ayah atau ibu serta memuliakan keduanya (Tatik 
Ummu Hunan,2004:28). 
MenurutMuhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid 
(2013:256) sebagian orang tumbuh  remaja tanpa 
kehadiran salah satu atau kedua orang tuanya karena 
meninggal dunia maka wajib bagunya untuk 
mempersembahkan sesuatu kepada kedua orang tuanya 
sebagai bentuk penghormatan  dan pengagungan serta 
meneruskan bakti yang di lakukannya,Yaitu sebagai 
berikut:  
a) Melaksanakan janji dan wasiat orang tua. 
b) Berziarah ke makam orang tua. 
Bakti kepada orang tua tidak terbatas hanya 
semasa mereka hidup. Mereka juga tetap memiliki hak 
dibakti anak-anak mereka,meski telah meninggal dunia, 
 
 
caranya adalah dengan memintakan ampunan untuk 
mereka, dan mendoakan mereka agar dikasihi, 
diampunkan dosanya, dimasukkan surga  dan dise 
lamatkan dari siksa kubur dan neraka jahannam 
(Mahmud Muhammad Aljauhari dan  Muhammad Abdul 
Hakim 2000:215). 
Muhammad Arifuddin (2009:30) berdoa adalah 
perbuatan berbakti yang paling mudah. Kita bisa 
melaksanakannya setiap waktu,terutama setelah shalat 
fardhu. mendoakan orang tua menempati posisi istimewa 
di hati Rasullullah. Doa anak untuk ibu bapaknya akan 
menjadi ladang amal bagi ibu bapaknya.  Amal ini tidak 
pernah tidak akan terputus, meski telah meninggal dunia. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat diambil 
kesimpulan bahwa memenuhi hak orang tua dilakukan 
tidak hanya ketika orang tua masih hidup, namun  ketika 
orang tua telah meninggal, anak tetap mendoakan dan 
menjaga silaturahmi dengan keluarga atau saudara ibu 
bapak ketika anak masih menjaga hubungan keluarga 
dan selalu mendoakan orang tua,anak tersebut 
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan  pahala dari 
Allah Swt.  
 
 
 
 
3. Syair Lagu  
a. Pengertian Syair Lagu 
  Menurut Heru Saputra (2007:89) syair adalah ragam puisi 
lisan using  yang berupa puisi bebas. Syair merupakan ekspresi  
perasaan  atau pikiran  pembuatnya. Sedangkan lagu  menurut Saiful 
Anam( 2011:96) merupakan sebuah syair  dengan tema tertentu  yang 
di ucapkan  menggunakan nada tertentu ,lagu bisa dinyanyikan  
dengan iringan musik tertentu  ataupun tanpa iringan apapun.Syair 
lagu  atau biasa di kenal  dengan lirik lagu merupakan ungkapan/  
curahan jiwa,perasaan, dan pikiran dari pencipta yang diuraikan  
melalui kata nan indah . ( Ahmad Iskak dan Yustinah,2008: 128)., 
Dari pengertian di atas maka dapat di simpulkan bahwa syair 
lagu adalah sebuah rangkaian kata-kata indah yang merupakan 
ungkapan  perasaan dari apa yang di dengar,dilihat, maupun yang 
dialami  oleh sang pencipta lagu. 
b. Fungsi Syair Lagu 
Adapun fungsi syair lagu adalah sebagai berikut: 
1) Bagi dunia pendidikan, dapat di gunakan  sebagai media  
pembelajaransyair lagu “keramat” dapat di jadikan refrensi  bagi 
pendidik, dan lembaga pendidikan dalam mengajarkan materi 
keagamaan yang selama ini di rasa masih kurang dan masih 
menggunakan strategi pembelajaran yang monoton.sebagai contoh 
pembelajaran tentang akhlak maka seorang pendidik bisa 
menggunakan syair lagu “keramat” pada bait pertama. 
 
 
2) Bagi Orang tua, dapat di gunakan sebagairefrensi dalam 
mengajarkan agama islam kepada anak. 
3) Bagi remaja atau pendengar musik, bisa lebih meminati lagu-lagu 
yang islami. Misalnya lagu “keramat‟‟ yang dapat di jadikan 
sebagai motivasi dan merubah karakter bagi remaja untuk 
memperbaiki diri dan hormat kepada kedua orang tua. Menurut 
Mulyana bahwa pendidikan karakter adalah upaya membantu 
perkembangan jiwa anak-anak,baik batin maupun lahir, dari sifat 
kodratnya  menuju ke arah peradaban yang manusiawi  dan lebih 
baik. Karakter di artikan sebagai nilai-nilai yang unik (tahu nilai 
kebaikan, mau berbuat kebaikandan nyata berkehidupan baik) yang 
terpatri dalam  diri dan terjewantahkan dalam perilaku kehidupan 
sehari-hari .karakter secara koheren memancar dari hasil olah pikir, 
olah hati, olah rasa dan olah karsa, serta olahraga seseorang yang  
merupakan ciri khas seseorang  atau  sekelompok orang  yang 
mengandung nilai, kemampuan, kapasitas moral, dan  ketegaran 
dalam  menghadapi kesulitan dan tantangan hidup. 
4) Bagi dunia permusikan, dapat dijadikan sebagai wahana atau 
inspirasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan lagu-
lagu  yang serupa yaitu lagu yang syarat dengan nilai-nilai agama, 
sehingga menjadi ladang dakwah melalui seni musik. 
 
 
 
 
c. Pengaruh Syair Lagu 
Menurut Djoko Widagdho, syair lagu merupakan ekspresi  ruh 
danbudaya manusia yang mengandung dan mengungkapkan keindahan 
syair lahir dari sisi terdalam manusia di dorong oleh kecenderungan 
seniman kepada yang indah, apapun jenis keindahan itu. keindahan 
yang bersifat universal, artinya tidak terikat oleh selera 
perseorangan,waktu, dan tempat, selera mode, kedaerahan, ataupun 
lokal (Acep Aripudin, 2012:143). syair lagu atau musik juga dapat 
memberikan pengaruh dan juga manfaat terhadap kehidupan manusia, 
diantaranya :  
1) Mempengaruhi Perilaku 
Musik menurut beberapa pakar, seperti Plato,Aristoteles, 
Imam Ghazali bahkan Maulana Jalaludin Rumi cukup berpengaruh 
bagi kehiduPan jiwa seorang.Karena jika seseorang mendengarkan 
musik dengan baik, maka jiwanya akan menyerap yang baik. 
Demikian pula sebaliknya, musik dapat memberikan gairah dalam 
hidup beragama dan mendekatkan diri kepada sang Khalik (Acep 
Aripudin, 2012 : 144).  
2) Bahasa Dunia 
Musik merupakan bahasa universal yang menjadi media 
Komunikasi antar masyarakat berbeda budaya. Musik identik 
dengan bahasa bunyi yang berarti bahasa makna, maka pendengar 
akan bisa sangat terpengaruh olehnya apabila ia telah mampu 
 
 
memahami pesan dan makna di balik suasana irama musik tertentu 
(Acep Aripudin, 2012:144).  
3) Sebagai Terapi 
Para musikus dan penyanyi ternyata telah menemukan 
bahwa alat musik memiliki fungsi masing-masing untuk terapi 
penyembuhan emosi, seperti alat musik harfa, seruling dapat 
berkaitan dengan mental. Piano dapat digunakan untuk 
memperkuat kemauan, dan vokal dapat berkaitan dengan rasa 
suka.Dalam tradisi Islam,bayi yang baru lahir dikumandangkan 
secara musikal berupa azan.Juga ada kebiasaan seseorang muslim 
dibacakan ayat suci Al-Qur‟an di dekat perut istrinya yang sedang 
hamil ( Acep Aripudin, 2012:144-145).  
4) Media Penyampai Pesan Dakwah 
Musik sebagai media penyampai pesan dakwah bukanlah 
hal yang baru di indonesia,bahkan jauh sebelumnya sudah di 
lakukan oleh   para wali di tanah jawa menyebarkan agama islam 
dengan menggunakan instrumen musik gamelan yang di pandang 
sama pentingnya dengan dakwah itu sendiri,Musik merupakan 
naluri manusia sejak ia di lahirkan. 
Allah Swt telah membekali manusia dengan dua belahan 
otak, yaitu otak kanan dan otak kiri.Otak kanan berhubungan 
dengan fungsi intuisi,sedangkan Otak kiri berhubungan dengan 
fungsi berfikir,dan Dengan demikian, berdakwah menggunakan  
 
 
media kesenian termasuk seni musik merupakan kebutuhan yang 
sangat mendesak saat ini. Sebab dakwah dengan media musik 
selain bermakna amar ma‟ruf nahi munkar, juga dalam rangka 
membangun intuisi umat (Acep Aripudin,2012:145). 
d. Kriteria Syair Lagu 
  Menurut Yusuf Qardhawi dalam Acep Aripudin (2012 : 
143-144), hendaknya dalam bermusik harus diperhatikan beberapa hal 
berikut ini : 
a. Syair tidak bertentangan dengan syariat, tidak semua lagu 
diperbolehkan dalam Islam, lagu yang diperbolehkan adalah yang 
syair-syairnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, akidah, 
Syariah dan akhlak. 
b. Seharusnya nyanyian tersebut tidak disertai sesuatu yang 
mengharamkan, seperti minuman keras, narkoba, diiringi penyanyi 
latar yang seksi dan sebagainya. 
c. Gaya menyanyikan lagu tidak mengandung maksiat. Cara 
menyanyikan berperan penting dalam menentukan status hukum 
lagu itu sendiri. Kadang tema syairnya religi, tapi cara dan gaya 
penyanyinya mengubar ucapan sensual dan gerakan erotis yang 
mengundang birahi dan memancing kejahatan kepada mereka yang 
berhati kotor, maka nyanyian yang asalnya mubah menjadi makruh, 
syubhat, bahkan haram. 
 
 
d. Tidak berlebihan dalam mendengarnya. Lagu sebagaimana yang lain 
yang dibolehkan, wajib dibatasi dengan tidak adanya unsur 
berlebihan. Agama Islam mengharamkan segala sesuatu yang 
berlebihan sekalipun dalam masalah Ibadah. 
e. Kesiapan hati yang selalu terjaga. Setiap muslim menjadi mufti 
(pemberi fatwa) dan ahli fiqih bagi dirinya, dia lebih tau dari orang 
lain. Jika nyanyian itu bisa membuat dia berkhayal, kemudian 
batinnya terkalahkan oleh nafsu syahwatnya atau malah 
mengundang fitnah, maka wajib baginya menjauhi nyanyian agar 
terhindar dari bisikan setan. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah Pustaka disebut dengan tinjauan  pustaka.  Telaah pustaka ini 
bertujuan untuk membedakan  penelitian kita dengan penelitian  yang  sudah 
ada sebelumnya, baik dari segi  metode maupun aplikasi. Beberapa kajian  
tentang akhlak  telah banyak dilakukan oleh para penulis, namun yang secara 
khusus membahas nilai  pendidikan akhlak terhadap orang tua dalam syair 
lagu “Keramat” karya Rhoma Irama belum pernah dilakukan. Dalam 
penelitian ini peneliti akan  mengkaji nilai-nilai pendidikan akhlak kepada 
orang tua dalam syair lagu”Keramat” karya Rhoma Irama. Berikut ini hasil 
penelitian skripsi yang dijadikan acuan oleh penulis dalam penelitian, 
diantaranya sebagai berikut: 
 
 
1. Skripsi  yang  ditulis  oleh   Bogi Luthfi Tsani Noveanto, 2016 , IAIN 
Surakarta, Nim 11.311.1.073   dengan judul “Nilai –Nilai Pendidikan 
Islam  Yang Terkandung  Dalam Syair Lagu  Religi Ciptaan Maher Zain 
Pada Album Forgive Me”.Dalam Skripsi Tersebut penulis dapat  
menyimpulkan  bahwa terdapat  Nilai Iqtiqodiyah  atau  nilai Aqidah 
,Yaitu  Keimanan kepada Allah Swt,Dan Keimanan kepada Rasul ,Dan 
Juga Nilai Khuluqiyah. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Dicky Rohmad Fauzy,  2016, IAIN 
Surakarta,Nim 123111116  dengan judul  “Nilai-Nilai Pendidikan Islam 
Dalam Syair Lagu Heavy Metal Karya Purgatory‟‟.Dalam Skripsi 
Tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam  di antaranya  adalah nilai I‟tiqodiyah,nilai Amaliyah 
dan nilai Khuluqiyah. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Ardi Kurniawan, 2016 IAIN Surakarta,Nim 
26.10.3.1.028 dengan Judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Lirik 
Lagu Religi  Yang Berjudul  Mari Sholawat Karya Wali Band”. 
Dalam Skripsi Tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
terdapat nilai-nilai pendidikan Islam  pada segi batin puisi “Mari 
Sholawat” Yaitu Nilai I‟tiqodiyah  dengan cara memperkenalkan nama 
Allah dan  Rasulnya  kepada khalayak sehingga rasa percaya/iman akan 
tertanam di dalam dirinya. 
Khuluqiyah  adalah  akhlak kepada Allah  dalam bentuk  
bertawakal kepadanya dan juga akhlak kepada Rasulullah yaitu mengikuti 
 
 
sunnah-sunnah  dan meninggalkan laranganya.Amaliyah yaitu dalam 
bentuk perkataan  yaitu bersholawat serta mengaplikasikannya dalam 
interaksi terhadap lawan jenis yaitu hubungan antara laki-laki dan 
perempuan yang disyariatkan Islam. 
4. Skripsi yang di tulis oleh Syeh Adam Prasetyo, 2017 IAIN Surakarta,Nim 
12.31.1.1.415 dengan  Judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Syair  
Lagu Harris J Pada Album Salam 2015”.Dalam Skripsi Tersebut  penulis 
dapat  menyimpulkan bahwa syair-syair lagu pada album salam yang di 
populerkan Harris J, maka penulis menyimpulkan bahwa terdapat  nilai 
Iqtiqodiyah atau aqidah yaitu keimanan kepada Allah,Kemudian nilai 
Amaliyah atau ibadah,yaitu nilai ibadah berdo‟a ,Kemudian nilai 
Khuluqiyah atau akhlak diantaranya akhlak terhadap Allah dengan berdo‟a 
bagi hambanya yang memiliki keinginan. 
 Dalam Kajian  pustaka ini penulis menegaskan bahwa belum ada 
skripsi yang mengangkat masalah tentang”nilai-nilai pendidikan akhlak 
kepada orang tua dalam syair lagu “keramat” karya Rhoma Irama‟‟Dalam 
syair lagu tersebut terdapat pendidikan akhlak kepada orang tua.Persamaa 
n keempat penelitian ini terletak pada objek kajianya, yaitu sama-sama 
mengkaji  sebuah syair lagu atau lirik lagu  yang memiliki judul yang 
berbeda-beda. Sedangkan perbedaannya terletak pada aspek kajiannya. 
           
 
 
 
 
C. Kerangka Teoritik  
Persoalan akhlak selalu ada dari zaman dahulu sampai sekarang dan 
selalu mewarnai  kehidupan manusia, penanaman pendidikan agama sejak usia 
dini sangat penting karena dengan begitu  anak memahami tentang rasa 
hormat kepada orang tua dan tidak  durhaka dan selalu mematuhi perintah 
orang tua dan komunikasi yang baik antara anak dan orang tua akan 
mengurangi jarak dan anak akan merasa nyaman persoalan kepada orang 
tua,dan anak tidak menceritakan persoalanya kepada orang lain.  
Pergaulan anak juga sangatlah penting karena orang tua harus 
mengawasi anak tersebut agar anak tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang 
salah dan Berteman dengan orang yang salah,dan peranan guru juga asangat 
penting dalam  membentuk kepribadian siswa,karena pendidikan tidak hanya 
menciptakan generasi  yang cerdas secara intelektual saja tetapi juga  generasi  
yang mempunyai akhlakul karimah  serta sopan santun  dalam bersosialisasi 
dengan lingkungannya,penanaman akhlak dalam proses pembelajaran tampak 
memang lebih serius ini terlihat seperti akhlak siswa seperti berkepribadian 
yang baik,sikap dan perilakunya,cara berbicara terhadap orang tua dan teman-
temanya hormat dan tunduk terhadap orang tua,dab sikap suka menolong dan 
rendah hati semua ini merupakan bagian dari akhlakul karimah yang dimiliki  
anak dalam proses pembelajaran. 
Rasa hormat anak terhadap orang tua harus di tanamkan sejak usia 
dini,ini juga merupakan  hasil belajar  pendidikan agama islam tidak hanya 
menekankan hasil belajar pada aspek kognitif, tapi juga afektif, dan aspek 
 
 
psikomotorik,pendidikan agama islam yang tercakup akhlak  mata  pelajaran 
akhlak mulia di maksudkan untuk membentuk peserta didik  menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa serta berakhlak 
mulia,akhlak mulia mencakup etika,budi penerti,atau moral sebagai 
perwujudan dari pendidikan agama.   
Penanaman dan pengembangan nilai pendidikan  terutama nilai 
pendidikan akhlak tidak hanya di lakukan melalui pendidikan formal 
saja,tetapi juga dapat melalui media lagu seperti syair lagu “ Keramat” Karya 
Rhoma Irama.  
Lagu di harapkan dapat  memunculkan nilai-nilai positif bagi yang 
mendengarnya.lagu semakin berkembang di indonesia terbukti banyak lagu 
yang bermunculan di indonesia,di dalam lagu ini  juga terdapat pesan moral 
untuk pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Dalam Pengumpulan data, Penulis menggunakan studi kepustakaan 
atau library research yaitu merupakan  suatu kumpulan dan serangkaian 
kutipan  yang cukup mendalam dari  bahan–bahan penelitian  dengan 
membaca, memahami buku-buku yang menjadi sumber penelitian yang ada di 
perpustakaan (Sutrisno Hadi, 1986:9). Artinya dalam  penelitian ini penulis 
memfokuskan kajian  atas dokumen-dokumen yang berkaitan dengan nilai-
nilai pendidikan  Akhlak. 
   Jenis penelitian ini termasuk  penelitian kepustakaan  atau library 
research, yaitu penelitian yang dilaksanakan  dengan menggunakan literatur 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dan informasi  penelitian yaitu dengan 
mencari dan membaca serta menelaah buku, majalah, atau artikel yang 
berkaitan dengan permasalahan. (kepustakaan) baik berupa buku, catatan, 
maupun,laporan hasil penelitian,terdahulu(Muh Iqbal hasan,2002: 19) 
Berdasarkan rumusan masalah dan objek yang akan diteliti tentang nilai-
nilai akhlak kepada orang tua dalam Syair lagu ”Keramat‟‟ karya Rhoma 
Irama.  
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B. Data dan  Sumber Data  
1. Data 
         Data adalah semua keterangan seseorang  yang dijadikan responden 
maupun yang berasal  dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik 
atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian (Rizabuana Ismail, 
2009:49). Data Merupakan hal yang penting  dalam sebuah penelitian 
karya ilmiah. Semakin banyak data yang diperoleh secara objektif, maka 
akan sangat membantu proses penelitian dan menentukan kualitas hasil 
penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2002:203). Data dalam penelitian ini 
adalah  data dalam penelitian ini adalah Nilai-Nilai Pendidikan  Akhlak 
Kepada Orang Tua  Dalam Syair Lagu „‟Keramat‟‟ Karya Rhoma Irama. 
Data atau informan  penting yang dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini berupa data literatur yang berwujud kata, frase, kalimat, 
ungkapan, atau kalimat yang ada dalam syair lagu‟‟Keramat‟‟.Karya 
Rhoma Irama. Karya penulisan ini sepenuhnya bersifat kepustakaan, maka 
seluruh kegiatan ini berpusat pada  syair lagu ‟‟Keramat‟‟ karya Rhoma 
Irama dan diperlukan buku-buku atau literatur yang berkaitan dan 
menunjang dalam permasalahan yang akan diteliti. 
 
2. Sumber Data 
Berdasarkan sumbernya, jenis data dibagi menjadi 2 bagian yaitu  
data primer dan data sekunder. 
 
 
 
a. Sumber Data Primer 
Jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah tentang nilai-
nilai pendidikan akhlak Kepada Orang tua Dalam Syair lagu 
„‟Keramat‟‟ Karya Rhoma Irama yang kemudian dianalisis secara 
fokus  sesuai dengan fokus  penelitian sumber data primer yang 
peneliti pergunakan  adalah Teks syair lagu “Keramat” karya Rhoma 
Irama. 
b. Sumber Data Sekunder 
Merupakan data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya 
untuk melengkapi  data yang telah ada, seperti buku-buku referensi 
tentang musik dan lagu, buku-buku penelitian, makalah-makalah yang 
bersumber dari bacaan lain yang bisa mendukung untuk  tersusunnya 
skripsi ini antara lain: 
1. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam (Abu Ahmadi dan Noer 
Salimi) 
2. Islam dan Kesenian (Sidi Gazalba) 
3. Pengkajian Puisi (Rachmad Diyoko Pradopo) 
Serta referensi-referensi  yang relevan, yang tidak bisa 
dicantumkan secara keseluruhan. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
     Metode pengumpulan data  yang dipakai  dalam  penelitian ini 
adalah  metode dokumentasi , yaitu mencari data mengenai  hal-hal atau  
 
 
variabel .Yaitu berupa catatan, transkrip , buku- buku ,surat kabar, majalah, 
prasasti,notulen,  agenda,  dan lain sebagainya  yang berkaitan dengan 
masalah yang akan diteliti ( Suharsimi Arikunto, 1993: 202), dokumentasi 
merupakan  suatu teknik  pengumpulan data dengan menghimpun  dan 
menganalisis dokumen-dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. 
     Dalam hal ini  penulis menggunakan  cara  mengumpulkan data 
seperti  di atas karena  dalam penelitian ini  yang di gunakan  adalah melihat 
dari  buku- buku dokumen  dan kepustakaan lainnya. Jadi data tidak berasal  
dari  penyelidikan lapangan  dan laboratorium. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
    Keabsahan data merupakan konsep penting  yang di perbaharui dari  
konsep kesahihan (Validitas) dan keandalan (reliabilitas ) menurut versi “ 
positivisme”  dan disesuaikan dengan  tuntutan ketekunan   yaitu melakukan 
analisis  dan kajian   secara lebih cermat. Dalam hal ini penulis menganalisis  
objek penelitian secara lebih mendalam agar data yang di temukan dapat di 
kelompokkan sesuai dengan kategori  yang telah di buat dengan tepat.  
  Pengetahuan,kriteria, dan paradigmanya sendiri (Lexy J Moleong 
,2001:171).Untuk memeriksa keabsahan data,penulis menggunakan teknik  
ketekunan dalam penelitian .Meningkatkan ketekunan   yaitu melakukan 
analisis  dan kajian   secara lebih cermat. Dalam hal ini penulis menganalisis  
objek penelitian secara lebih mendalam agar data yang di temukan dapat di 
kelompokkan sesuai dengan kategori  yang telah di buat dengan tepat.  
 
 
E. Teknik Analisis Data. 
Menurut Patton dalam  Lexy  J. Moleong (2007: 280),metode analisis 
data  adalah proses mengatur  urutan data mengoerganisasikannya  ke dalam  
suatu pola,kategori, dan satuan uraian dasar.  
Sedangkan  menurut  Imam Suprayogo dan Tobroni (2003: 19) analisis 
data adalah  rangakaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, 
penafsiran, dan verifikasi data  agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial 
akademis dan ilmiah. Patton juga berpendapat dalam Tohirin (2012: 142) 
bahwa analisis data adalah  proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. 
Dalam penelitian ini  menggunakan analisis  isi atau content  analysis. 
Menurut Lexy J  Moleong (2007:220) Teknik analisis data  yang di gunakan 
dalam penelitian ini   adalah  metode kajian isi (Content  Analy sis). Metode 
kajian isi (Content Analysis) adalah penelitian  yang bersifat pembahasan  
mendalam terhadap suatu informasi yang tertulis ataupun tercetak,teknik ini di 
gunakan untuk mengambil kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan  dan di lakukan secara objektif dan sistematis. 
Langkah- langkah kerja dalam penelitian ini adalah  terlebih dahulu 
membaca teks-teks, kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori yang telah 
dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis teks tersebut kemudian 
di deskripsikan. Hal-hal tersebut yang digunakan untuk mengolah data 
sekaligus sebagai jalan untuk menganalisis data. Kemudian dari hasil analisis 
tersebut di tulis dengan cara  sistematis  sesuai dengan sistematika penulisan. 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Biografi 
Rhoma Irama mempunyai nama lahir Raden Oma Irama yang 
kemudian dikenal dengan Rhoma Irama dan kadang juga dipanggil dengan 
sebutan Bang Haji. Rhoma Irama lahir pada tanggal 11 desember 1946 di 
Tasikmalaya Jawa Barat (Editor, RajaDangdut: 2017). Ayahnya seorang 
kapten ABRI Batalyon Garuda Putih bernama Raden Burdah Anggawirya, 
sedang ibunya bernama RH Tuti Djuhairiah. Rhoma Irama adalah anak 
kedua dari empat belas bersaudara (tokohindonesia, 2017:16 ).  
Pemberian nama Rhoma Irama diambil dari kegemaran sang ayah 
terhadap sandiwara Sunda. Suatu ketika istrinya sedang hamil tua, Raden 
Burdah mengajak istrinya menonton sandiwara Sunda kesukaannya yang 
dipentaskan oleh grup “Irama Baru”. Sepulang dari nonton itulah perut 
istrinya terasa sakit dan tak lama kemudian istrinya melahirkan. Raden 
Burdah lalu memberi nama bayinya “Irama”.  
Setelah Irama mulai belajar bicara ia lebih sering dipanggil “Oma”. 
Kemudian namanya menjadi “Oma Irama”. Nama Rhoma Irama dikenal 
publik setelah beliyau pulang ibadah haji dari tanah suci kemudian 
namanya diperbaiki sendiri menjadi Raden Haji Oma Irama yang disingkat 
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menjadi RH Oma Irama dan sampai sekarang dikenal sebagai “Rhoma 
Irama” (rajadangdut, 2017:18 ). 
Sedari kecil, Rhoma Irama sudah menunjukkan musikalitas yang 
luar biasa. Salah satu prestasi musiknya yang cukup meonjol saat masih 
kecil adalah ketika dia menarik menarik perhatian seorang musisi senior 
pada waktu itu, Bing Slamet, saat membawakan sebuah lagu barat pada 
pesta di sekolahnya. Karena itulah, pada waktu Rhoma masih duduk di 
kelas 4 SD, Bing Slamet mengajaknya untuk tampilpada sebuah 
pertunjukan di Gedung Serikat Buruh Kereta Api (SBKA) (rajadangdut, 
2017: 20). 
Rhoma Irama menempuh sekolah hingga kelas 3 SD di 
Tasikmalaya, kemudian pindah ke Tebet Jakarta Selatan mengikuti kedua 
orang tuanya karena tuntutan ekonomi keluarga. Pada saat Rhoma duduk 
di kelas 5 SD tahun 1958 ayahnya meninggal dunia. Sang ayah 
meninggalkan delapan anak yaitu: Benny, Rhoma, Handi, Ance, Dedi, 
Eni, Herry dan Yayang. Kemudian ibu Rhoma menikah lagi dengan 
seorang perwira ABRI, Raden Soma Wijaya yang masih ada hubungan 
dengan keluarga ningrat. 
Keadaan keluarga Rhoma memang tergolong cukup kaya bila 
dibandingkan dengan masyarakat sekitar. Rumahnya mewah dan memiliki 
beberapa mobil, seperti; Impala, mobilyang tergolong mewah pada waktu 
itu. Rhoma juga berpakaian bagus dan mahal.  
 
 
Setelah lulus SD, Rhoma masuk SMP Negeri XV Jakarta. Rhoma 
terkenal nakal saat SMP, oleh karena itu dia pun harus beberapa kali 
tinggal kelas dan berpindah-pindah sekolah. Kelas 3 SMP dia pernah 
jalani di Medan, Sumatera Utara ketika dia dititipkan di rumah pamannya. 
Tapi tak berapa lama kemudian dia pindah lagi ke SMP Negeri XV 
Jakarta. Kemudian setelah lulus SMP dia melanjutkan ke SMA Negeri 
VIII Jakarta, namun hanya sampai kelas 2 saja. Saat SMA, Rhoma sempat 
berpindah sekolah. Dia pernah tercatat sebagai siswa di SMA PSKD 
Jakarta, SMA St. Joseph di Solo dan akhirnya dia menetap di SMA 17 
Agustus Tebet, Jakarta (Ivan, 2017 23 ). 
Rhoma pernah mengalami masa-masa pahit saat sekolah di SMA 
St. Joseph Solo. Dia pernah menjadi pengamen saat SMA dan ditampung 
di rumah pengamen jalanan bernama Mas Gito. Rhoma membiayai 
sekolahnya di Solo dengan hasil mengamen dan menjual beberapa pakaian 
bekas yang dibawanya dari  Jakarta. Namun karena di Solo Rhoma tidak 
lulus sekolah, akhirnya dia melanjutkan sekolah di SMA 17 Agustus 
sampai akhirnya lulus tahun 1964. Kemudian dia melanjutkan kuliah di 
Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 17 Agustus. 
Pada masa kuliah, Rhoma sempat ikut bergabung dengan beberapa 
grup musik tanah air. Rhoma juga pernah menjadi penyanyi di grup Orkes 
Melayu Candraleka, Indrapasta, Band Tornado dan Varia Irama Melody. 
Setelah merasa cukup mempunyai modal untuk membentuk sebuah 
grup, dia pun memberanikan diri membentuk orkes melayu Soneta pada 
 
 
11 Desember 1970. Ini menjadi langkah awal untuk menunjukkan keahlian 
dan kecintaannya pada orkes melayu yang merupakan akar dari musik 
dangdut. Sonata mempunyai anggota sebanyak delapan personel, Rhoma 
Irama (vokal, lead gitar) Elvy Sukaesih (vokal), Riswan (organ), Wempy 
(rhythm gitar), Herman (bass), Kadir (kendang), Ayub (tamborin), Hadi 
(suling) dan Nashir (mandolin), yang berambisi membuat Orkes Melayu 
berdiri sejajar dengan genre musik lainnya (Zaki, 2010: 25).  
Soneta mengeluarkan album pertama yang berjudul Begadang  dan 
langsung laris di pasaran. Nama Soneta yang dipimpin Rhoma Irama 
mulai terkenal di masyarakat dan pernah meraih 11 Golden Record pada 
13 Oktober 1970 dari penjualan kasetnya (Ivan, 2017: 30). 
Pada tanggal 1973, Rhoma mencanangkan semboyan “Voice of 
Moslem” yang bertujuan menjadi agen pembaharu musik melayu yang 
memadukan unsur musik rock dan melayu serta melakukan improvisasi 
atas aransemen, syair, lirik, kostum dan penampilan diatas panggung 
(Yudikelana, 2008: 34). 
 
2. Peran Rhoma Irama Terhadap Penyebaran Islam 
Peran Rhoma Irama terhadap ajaran Islam terbentuk sejak lama 
mulai dari masa kecilnya hingga dewasa. Beranjak dari keadaan diri, 
keluarga dan lingkungan yang melingkupi Rhoma Irama yang agamis dan 
perilaku yang religious maka terbentuklah kepedulian terhadap Islam.  
 
 
Perhatian Rhoma Irama terhadap penyebaran Islam terutama 
tentang ilmu-ilmu agama sudah Nampak jelas sedari masa muda, 
walaupun ia sering berpindah-pindah sekolah karena terpengaruh oleh 
kesukaannya terhadap musik. Namun dengan segala usaha akhirnya 
diabisa menyelesaikan pendidikannya bahkan pernah merasakan bangku 
kuliah meskipun hanya sebentar.  
Menyadari perkembangan modern yang semakin menjauhkan 
masyarakat dari nilai-nilai agama, Rhoma Irama pun prihatin. Musik 
modern dalam beberapa hal dipandang sebagai pengaruh negatif yang 
kontra religius. Kemudian dia memantapkan niatnya untuk mewujudkan 
impiannya dengan mewarnai musik dengan unsur religius, penuh dengan 
nasehat keagamaan, dan tentang akhlak. 
Rhoma Irama adalah pemusik yang kuat dalam 
mempertahankan nilai-nilai kereligiusan dalam hampir setiap syair-syair 
lagunya. Dia menggunakan lagu-lagunya untuk melakukan dakwah di 
tengah masyarakat modern. Kemampuannya itu tidak lepas dari 
kepiawaiannya dalam meciptakan lagu-lagu yang bernuansa Islami 
sebagai sarana dakwah. 
Sukses dengan grup Soneta, Rhoma memperluas dakwah dan 
syair Islam dengan konsep Sound of Moslem yang senantiasa diisi dengan 
pesan moral yang kental dan nilai-nilai Islami. Rhoma percaya musik 
bukanlah sarana untuk hura-hura belaka, namun merupakan 
 
 
pertanggungjawaban manusia kepada Tuhan dan sebagai kekuatan untuk 
mengubah karakter sebuah bangsa. ( Yudi kelana,2008:36) 
Rhoma melakukan dakwah Islam tidak hanya lewat musik saja, 
melainkan lewat film layar lebar bernuansa musikal. Salah satu filmnya 
yang berjudul Nada dan Dakwah (1991) secara jelas menggambarkan 
nafas perjuangan Rhoma dalam menyampaikan dakwah (Yudikelana, 
2008: 38)  
Perhatian Rhoma terhadap dakwah secra khusus dapat dilihat 
dalam banyak hal. Semangatnya berdakwah dalam menyebarkan Islam 
merupakan salah satu usaha keras Rhoma untuk mempertahankan Islam 
sampai saat ini. Hal ini disebabkan adanya terobosan baru yang dilakukan 
Rhoma dalam berdakwah. Rhoma tidak hanya melakukan dakwah lewat 
ceramah-ceramah konvensional ataupun khutbah-khutbah yang berkaitan 
dengan Islam, namun Rhoma memanfaatkan seni musik sebagai suatu 
sarana syiar Islam.  
 
3. Karya-Karya Rhoma Irama 
Rhoma Irama bersama Soneta banyak mengeluarkan album dan 
lagu-lagu berkualitas dan sering mendapat penghargaan. Menurut 
pengakuannya, Rhoma Irama telah menciptakan sekitar 685 lagu. Dari 
sekian banyak lagu tersebut, penulis hanya akan menyebutkan beberapa 
lagu yang diiringi oleh Soneta Grup. 
 
 
SONETA VOLUME I 
BEGADANG (1973) 
1. BEGADANG 
2. SENGAJA 
3. SAMPAI PAGI 
4. TUNG KERIPIT 
5. CINTA PERTAMA 
6. KAMPUNGAN 
7. YALE LE 
8. TAK TEGA 
9. SEDINGIN SALJU 
10. SYA LA LA 
SONETA VOLUME II 
PENASARAN (1974) 
 
 
 
 
 
1. PENASARAN 
2. KEJAM 
3. KELANA 3 
4. ASAM GARAM 
5. ENGKAU 
6. KUBAWA 
7. GEMBALA 
8. RUJUK 
9. TEMAN 
10. SATU ANTARA DUA 
SONETA VOLUME III 
RUPIAH (1975) 
1. RUPIAH 
2. BIRAHI 
3. BEKU 
 
 
4. RAMBATE RATA HAYO 
5. DATANG UNTUK PERGI 
6. DENDAM 
7. ASAL SOMBONG 
8. AIR MATA DARAH 
9. HELLO-HELLO 
10. MENGAPA MERANA 
SONETA VOLUME IV 
DARAH MUDA 
 
 
1. DARAH MUDA 
2. APA KABAR 
3. KEMATIAN 
4. BIDUAN 
5. CUMA KAMU 
6. AWET MUDA 
7. DILARANG MELARANG 
8. PRIA IDAMAN 
9. API DAN LAUTAN 
SONETA VOLUME V 
MUSIK 
1. MUSIK 
2. HITAM 
3. LAPAR 
4. JOGET 
5. MASYA ALLAH 
6. PASANGAN 
7. KANDUNGAN 
 
 
8. NYANYIAN SETAN 
9. KUNANG-KUNANG 
 
SONETA VOLUME VI 
135.000.000 
1. 135.000.000 
2. AJOJING 
3. CUP-CUP 
4. ANY 
5. LIDAH 
6. CINTA SEGITIGA 
7. PEMARAH 
8. BUNGA SURGA 
9. LUKAKU 
SONETA VOLUME VII 
SANTAI 
1. SANTAI 
2. KERAMAT 
3. TEMAN BIASA 
4. KEKASIH 
5. DO MI SOL 
6. BAHASA ISYARAT 
7. BANYAK JALAN MENUJU 
ROMA 
8. BERCANDA 
SONETA VOLUME VII 1. HAK AZAZI 
 
 
HAK AZAZI 2. CAPE 
3. BUTA 
4. MATI AKU 
5. INGKAR 
6. PERCUMA 
7. KURACA 
8. ADA UDANG DI BALIK BATU 
SONETA VOLUME IX 
BEGADANG II 
1. BEGADANG II 
2. BULAN  
3. TERPAKSA 
4. SIAPA 
5. INSYA ALLAH 
6. TAK PERNAH 
7. LELAKI 
8. HAYO 
SONETA VOLUME X 
SAHABAT 
1. SAHABAT 
2. BUAYA 
3. TERSESAT 
4. TAK SABAR 
5. TAKWA 
6. SERIGALABERBULU DOMBA 
 SONETA VOLUME XI 
INDONESIA 
1. INDONESIA 
2. SAWAN KAM HINA 
 
 
 
 
 
 
3. JANGAN LAGI 
4. TAKKAN LAGI 
5. ROMANTIKA 
SONETA VOLUME XII 
RENUNGAN DALAM 
NADA 
1. SETETES AIR HINA 
2. SEBUJUR BANGKAI 
3. QUR‟AN DAN KORAN 
4. CITRA CINTA 
5. ADU DOMBA 
 
SONETA VOLUME XIII 
EMANSIPASI WANITA ? 
1. EMANSIPASI WANITA ? 
2. MODERN 
3. NASIB BUNGA 
4. LAGI-LAGI CINTA 
5. NILAI SEHAT 
 
SONETA VOLUME XIV 
JUDI 
1. JUDI 
2. DASI DAN GINCU 
3. PENYAKIT CINTA 
4. HATIMU HATIKU 
5. RODA KEHIDUPAN 
6. HARGA DIRI 
 
 
SONETA VOLUME XV 
GALI LOBANG TUTUP 
LOBANG 
1. GALI LOBANG TUTUP 
LOBANG 
2. IBU KOTA 
3. 1001 MACAM 
4. TERGILA-GILA 
5. MASA DEPAN 
 
SONETA VOLUME XVI 
BUJANGAN 
1. BUJANGAN 
2. TERSERAH KITA 
3. JANJI ITU HUTANG 
4. PESTAPASTI BERAKHIR 
5. BENCANA 
 
 
Selain mahir dalam menciptakan lagu, Rhoma Irama juga telah 
membintangi beberapa judul film diantaranya, 
1. Oma Irama Penasaran (1976) 
2. Gitar Tua Oma Irama (1977) 
3. Darah Muda (1977) 
4. Oma Irama Berkelana I (1978) 
5. Oma Irama Berkelana II (1978) 
6. Begadang (1978) 
7. Raja Dangdut (1978) 
 
 
8. Cinta Segitiga (1979) 
9. Camelia (1979) 
10. Perjuangan Dan Doa (1980) 
11. Melodi Cinta Rhoma Irama (1980) 
12. Badai Di Awal Bahagia (1980) 
13. Pengorbanan (1982) 
14. Satria Bergitar (1984) 
15. Cinta Kembar (1984) 
16. Pengabdian (1985) 
17. Kemilau Cinta Di Langit Jingga (1985) 
18. Menggapai Matahari I (1986) 
19. Menggapai Matahari II (1986) 
20. Nada-Nada Rindu (1987) 
21. Bunga Desa (1988) 
22. Jaka Swara (1990 
23. Nada Dan Dakwah (1991) 
24. Tabir Biru (1994) 
 
B. Analisis Data 
1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Kepada Orang Tua dalam Syair Lagu 
“Keramat” karya Rhoma Irama 
Hai manusia 
Hormati ibumu 
 
 
Yang melahirkan 
Dan membesarkanmu 
Darah dagingmu dari air susunya 
Jiwa ragamu dari kasih sayangnya 
Dialah manusia satu-satunya 
Yang menyayangimu tanpa ada batasnya 
 
Doa ibumu dikabulkan Tuhan 
Dan kutukannya menjadi kenyataan 
Ridho illahi karena ridhonya 
Murka ilahi karena murkanya 
 
Bila kau sayang pada kekasih 
Lebih sayanglah pada ibumu 
Bila kau patuh pada rajamu 
Lebih patuhlah pada ibumu 
 
Bukannya gunung  
Tempat kau meminta 
Bukan lautan 
Tempat kau memuja  
Bukan pula kuburan  
Tempat memohon doa   
 
 
Tiada keramat yang ampuh di dunia 
Selain dari doa ibumu juga. 
a. Menghormati Kedua Orang Tua 
Dalam bait pertama lagu Keramat yang berbunyi, 
Hai manusia 
Hormati ibumu 
Yang melahirkan 
Dan membesarkanmu 
 
Rhoma Irama dengan jelas memberi tahu kepada semua orang 
agar menghormati kedua orang tua. Manusia paling berjasa adalah 
kedua orang tua, terutama ibu. Oleh karena itu wajib hukumnya bagi 
seorang anak untuk menghormati orang tua. Karena seorang ibu yang 
melahirkan hingga membesarkan seorang anak hingga tumbuh dewasa.   
 
Darah dagingmu dari air susunya 
Jiwa ragamu dari kasih sayangnya 
Dialah manusia satu-satunya 
Yang menyayangimu tanpa ada batasnya 
Dilanjutkan bait kedua, Rhoma menjelaskan alasan mengapa 
wajib untuk menghormati orang tua. Seorang anak yang lahir dari rahim 
seorang ibu kemudian dilahirkan hingga dibesarkan dengan penuh kasih 
sayang tanpa batas oleh orang tua.  
 
 
 
 
 
b. Taat Kepada Orang Tua  
Syair yang menyatakan taat kepada orang tua terdapat pada 
syair berikut ini: 
Doa ibumu dikabulkan Tuhan 
Dan kutukannya menjadi kenyataan 
Ridho illahi karena ridhonya 
Murka ilahi karena murkanya 
Bila kau patuh pada rajamu 
Lebih patuhlah pada ibumu 
 
Dari syair tersebut, Rhoma memberi tahu semua orang tentang 
arti pentingnya taat kepada orang tua. Doa seorang ibu dikabulkan 
Tuhan begitu pula kutukan-Nya. Ridho orang tua juga karena Tuhan 
begitu pula sebaliknya. Maka dari dari itu, Rhoma mengajak semua 
pendengarnya agar taat kepada orang tua.  
Setiap muslim wajib berbakti kepada orang tuanya dan diantara 
bentuk bakti kepada orang tua adalah mentaati semua perintah 
mereka,baik yang diperintahkan itu sesuatu yang wajib, sunnah, atau 
mubah. Kedudukan orang tua hampir disejajarkan dengan besarnya 
kewajiban beribadah kepada Allah SWT. 
Taat kepada orang tua adalah kewajiban seorang anak. Bentuk 
ketaatan seorang anak terhadap orang tua sangat banyak dan luas, 
 
 
mencakup semua bentuk kebajikan, selama tidak bertentangan dengan 
syari‟at Allah dan Rasul-Nya. Taat kepada orang tua adalah dengan 
cara mematuhi segala apa yang diperintahkan, bahkan mendahulukan 
dari perkara-perkara Sunnah. Begitu besar ketaatan seorang anak 
kepada orang tua hingga lebih diutamakan daripada hijrah dan jihad 
(„Izzudin, 2008:130). 
c. Menyayangi orang tua 
Pada syair selanjutnya yang berbunyi 
Bila kau sayang pada kekasih 
Lebih sayanglah pada ibumu 
Syair tersebut memiliki makna bahwa menyanyangi orang tua 
menjadi hal yang utama dalam hidup melebihi menyayangi kekasih. 
Hal tersebut adalah bentuk pengabdian seorang anak kepada orang tua 
sepanjang masa, baik saat orang tua masih hidup sampai akhir hayat. 
Menyayangi kedua orang tua merupakan hal wajib bagi seorang 
muslim dan merupakan bentuk pengabdian terhadap orang tua yang 
telah membesarkan anak dengan penuh kasih sayang.  
 
2. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Kedua Orang Tua 
Dalam Syair Lagu “Keramat” Karya Rhoma Irama dengan Pendidikan 
Agama Islam 
Setelah dilakukan penelitian terhadap nilai-nilai pendidikan akhlak 
terhadap orang tua dalam syair lagu keramat karya Rhoma Irama, dilanjutkan 
 
 
kajian tentang relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak kepada orang tua dalam 
syair lagu Keramat karya Rhoma Irama dengan pendidikan agama Islam.  
Syair lagu Rhoma Irama banyak yang mengandung nilai keislaman 
terutama akhlak terhadap orang tua yang memiliki relevansi dengan Tujuan 
dan Materi pendidikan agama Islam. Berikut adalah relevansi terkait dengan 
Tujuan dan Materi pendidikan agama Islam. 
 
3. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Kedua Orang Tua 
Dalam Syair Lagu “Keramat” Karya Rhoma Irama dengan Tujuan 
Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan merupakan bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh 
pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya kepribadian yang utama. Dalam pendidikan terdapat usaha untuk 
mentransformasikan pengetahuan serta menginternalisasikan nilai kebudayaan 
kepada generasi penerus. 
Pendidikan Agama Islam merupakan suatu bentuk manifestasi dari 
cita-cita hidup untuk melestarikan, mengalirkan, dan menumbuhkan nilai-nilai 
Islam kepada generasi penerus sebagai nilai kultural keagamaan yang dicita-
citakan adar tetap dapat berfungsi dan berkembang dalam masyarakat dari 
waktu ke waktu 
Tujuan pendidikan Islam sepenuhnya berasal dari tujuan ajaran Islam 
itu sendiri, yaitu membentuk manusia yang berkepribadian muslim yang 
bertaqwadalam rangka melaksanakan tugas kekhalifahan dan peribadatan 
 
 
kepada Allah untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat (Roqib, 
2009:27). 
Rhoma Irama dengan syair-syair lagunya yang religius merupakan 
suatu media pendidikan Islam yang mengasosiasikan berbagai fenomena yang 
terjadi dengan sisi religiusitas, ketauhidan, dan akhlak. Rhoma Irama adalah 
salah satu seniman musik yang melahirkan banyak syair-syair lagu yang 
religius dengan tujuan untuk menyebarkan kebaikan dan membentuk manusia 
yang berakhlak mulia dengan landasan Al-quran dan As-sunnah. 
Pembentukan moral yang baik merupakan modal utama dalam 
membentuk muslim yang kuat, yang selalu mengedepankan Tuhan dalam 
segala tindakan. Hal tersebut selaras dengan tujuan pendidikan Islam yaitu 
membentuk manusia yang berkembang secara spiritual, intelektual, moral, 
serta kepribadian muslim yang bertaqwa dalam rangka melaksanakan tugas 
kekhalifahan dan peribadatan kepada Allah SWT. 
 
4. Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Kepada Orang Tua Dalam Syair 
Lagu “Keramat” Karya Rhoma Irama dengan Materi Pendidikan Agama 
Islam 
Setelah penulis melakukan pengamatan dan penelitian mendalam 
terhadap syair lagu Keramat karya Rhoma Irama, penulis menemukan 
beberapa materi yang berkaitan dengan pendidikan agama Islam, diantaranya 
1. Taat Kepada Orang Tua 
Nilai ketaatan kepada orang tua terdapat dalam syair yang berbunyi 
 
 
  “… bila kau patuh pada rajamu, lebih patuhlah pada ibumu”. 
  Pada syair diatas Rhoma Irama mengajak semua pendengar untuk 
menjadi anak yang patuh kepada orang tua terutama Ibu yang melahirkan 
dan membesarkanmu. Mematuhi perintah orang tua adalah wajib 
hukumnya sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Isra‟ ayat 23: 
ٰ ٰ ٰٰ  ٰ ٰٰ     ٰ  ٰٰ ٰ ٰٰ   ٰ
   ٰٰ  ٰٰ ٰ  ٰ ٰ ٰ   ٰ ٰ ٰ ٰ ٰٰٰٰ 
“Dan Tuhanmu supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka jangan sekali-kali kamu mengatakan 
kepada keduanya “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” (Q.S. Al-Israa‟:23). 
 
 Dari penelitian diatas, penulis menyimpulkan adanya relevansi 
pendidikan akhlak kepada orang tua dalam syair lagu Keramat karya 
Rhoma Irama dengan materi pendidikan agama Islam berupa kewajiban 
untuk taat kepada orang tua . 
 
2. Menghormati Kedua Orang Tua 
Menghormati kedua orang tua bukan hanya sangat penting, 
melainkan wajib hukumnya. Ajakan untuk menghormati kedua orang tua 
terdapat dalam syair yang berbunyi 
 “… hormati ibumu yang melahirkan dan membesarkanmu …” 
 
 
  Sebagaimana kita ketahui, berbakti kepada kedua orang tua berarti 
berbakti kepada ayah dan ibu. Ridha Allah bergantung ridha orang tua dan 
murka Allah bergantung murka orang tua. Seperti yang dijelaskan dalam 
Q.S Al-Baqarah ayat 83: 
 
 “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 
Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada ibu 
dan bapak …” 
 
Disebutkan juga dalam Q.S An-Nisa‟ayat 36: 
 
 “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak …” 
 
Dan juga Q.S. Al-An‟am ayat 151: 
 
 
 
 “Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh 
Tuhanmu, yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, 
berbuat baiklah terhadap ibu bapak … “ 
 
  Sebagai suatu kewajiban maka tentu tidak ada perbedaan Fiqh 
dalam hal ini. Semua ulama‟ bersepakat tentang wajib hukumnya 
menghormati kedua orang tua, kecuali bila suatu saat kelak seorang dari 
kedua orang tua memerintahkan untuk berbuat syirik, maka kewajiban 
untuk menghormati kedua orang tua menjadi gugur.  
  Setelah melakukan penelitian mendalam dan penjelasan diatas, 
penulis menemukan relevansi nilai akhlak kepada orang tua dalam syair 
lagu Keramat karya Rhoma Irama dengan materi pendidikan agama Islam 
yakni menghormati kedua orang tua.  
a. Menyayangi Kedua Orang Tua 
Menyayangi orang tua mempunyai derajat yang tinggi dalam 
agama Islam. Rhoma Irama menyerukan untuk menghormati kedua 
orang tua dalam syair lagu Keramat yang berbunyi  
“… bila kau sayang pada kekasih, lebih sayanglah pada ibumu 
…” 
 
 
Mengingat besarnya kasih sayang orang tua terhadap anak, 
maka seorang anak wajib menyanyangi kedua orang tua dan sebagai 
bakti seorang anak terhadap orang tua.  Hal ini sesuai dengan 
perintah Allah dalam Q.S Al-Ahqaf ayat 15 
 
“Kami wajibkan kepada umat manusi supaya berbuat kebaikan 
kepada orang tuanya …” (Q.S Al-Ahqaf:15) 
 
Dalam Islam, menyayangi atau berbakti kepada orang tua 
biasanya lebih akrab dengan istilah Birrul Walidain yang 
mempunyai arti berbuat kebajikan kepada orang tua. Mengenai 
pentingnya menyayangi atau berbakti kepada orang tua, sahabat Abu 
Umamah r.a. mengisahkan, bahwa ada seorang bertanya kepada 
Rasulullah saw. Mengenai kedua orang tua. Rasulullah lalu 
menjawab, “Mereka (orang tua) adalah yang menyebabkan surgamu 
atau nerakamu” (H.R Ibnu Majah).  
Selain itu, Rasulullah meletakkan durhaka kepada kedua 
orang tua sebagai dosa besar sesudah al isyraaku billah (syirik). Abu 
Bakar berkata bahwasanya Rasulullah bersabda: “Maukah kalian kau 
 
 
ceritakan tentang dosa yang paling besar?” Kami menjawab: “Ya 
wahai Rasulullah”. Beliau bersabda: “ Menyekutukan Allah dan 
durhaka kepada kedua orang tua.” 
Dari penelitian dan penjelasan diatas, penulis menyimpulkan adanya 
relevansi nilai akhlak kepada orang tua dalam syair lagu keramat 
karya Rhoma Irama dengan Materi pendidikan agama Islam yaitu 
menyayangi kedua orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis terhadap 
syair lagu Keramat karya Rhoma Irama, terdapat nilai-nilai pendidikan akhlak 
kepada orang tua berupa: taat kepada orang tua, menghormati kedua orang tua 
dan menghormati kedua orang tua.  
Kemudian terdapat relevansi antara nilai-nilai pendidikan akhlak 
kepada orang tua tersebut dengan pendidikan agama Islam yaitu adanya 
kesamaan dengan Tujuan dan Materi pendidikan agama Islam. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah melakukan penelitian dengan seksama tentang nilai-nilai 
pendidikan akhlak kepada orang tua dalam syair lagu Keramat karya Rhoma 
Irama, ada beberapa hal yang ingin penulis sampaikan, yaitu: 
1. Kepada tim dokumentasi kegiatan konser dakwah Rhoma Irama agar 
mendokumentasikan jalannya acara dan membuat official website, channel 
Youtube dan media sosial lain agar mempermudah akses informasi, 
reportase, berita, seputar kegiatan Rhoma Irama dan karyanya untuk lebih 
mendekatkan dengan para penggemar. 
2. Kepada para pendidik untuk menjadikan karya-karya Rhoma Irama 
sebagai media pembelajaran islami karena merupakan lagu yang 
bernuansakan religi 
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3. Kepada para penggemar untuk selalu mendukung Rhoma Irama dengan 
cara memperbaharui lagu-lagu dangdut religi  Rhoma Irama sehingga 
termotivasi untuk selalu memperbaiki kualitas iman dan taqwa seseorang  
melalui karya Rhoma Irama 
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